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MOTTO 
   وْجَو  ِِوب ىَغ َتْب  ي اَّمِ اًمْلِع  َمَّلَع َت  ْنَم :  َمَّلَسَو  ِوْيَلَع   للا ىَّلَص  ِللا   لْو سَر  َلَاق
  ِةََّنْلْا  َفْرَعِدَِيَ  َْل اَي ْن ُّدلا  َنِم  ًاضرع  ِوِب  َبْيِص ِيل  َّل ِا   و مَّلَع َت َي  َل  َّلَجَوَّزَع  ِللا
،اَهَْيْر :  ِنْع َي ،ِةَماَيِقْلا  َمْو َي 
(   حْيِحَص   داَنْسِِإب  َد واَد  ْو  َبأ   هاَوَر ). 
Artinya : 
“Dari Abu Hurairah ra. Ia berkata Rasulullah SAW bersabda : “ Barang siapa 
yang mempelajari ilmu pengetahuan yang semestinya bertujuan untuk mencari 
ridho Allah „Azza wa Jalla. Kemudian ia mempelajarinya dengan tujuan hanya 
untuk mendapatkan kedudukan / kekayaan duniawi, maka ia tidak akan 
mendapatkan baunya syurga kelak pada hari kiamat.” (HR. Abu Daud) 
 
(Al-Utsaimin, 2010:68-69) 
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ABSTRAK 
Muhamad Fiqri Rozak, 2019, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Mata 
Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Al Muayyad Mangkuyudan Kelas XI Tahun 
Ajaran 2019/2020, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Fauzi Muharom, M. Ag 
Kata Kunci : Implementasi Kurikulum 2013, Mata Pelajaran Fikih. 
Kurikulum 2013 menitikberatkan pada pendidikan karakter. MA Al 
Muayyad Mangkuyudan telah menerapkan kurikulum 2013 secara penuh mulai 
pada tahun ajaran 2016/2017. Persiapan, pelaksanaan dan evaluasi dalam 
menerapkan 2013 di MA Al Muayyad Mangkuyudan dengan ditambah sumber 
belajar yang berupa kitab kuning yang jarang ditemui dalam madrasah lain yang 
menjadi sebuah tantangan sendiri bagi pihak guru. Penggunaan sumber belajar 
berupa kitab kuning di mata pelajaran fikih seperti menjadi hal yang pokok karena 
dimaksudkan menjadi tambahan rujukan, penguat landasan dan penambahan 
wawasan bagi siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
implementasi kurikulum 2013 dalam mata pelajaran fikih di kelas XI tahun ajaran 
2019/2020. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan bulan Mei sampai Agustus 2019 di MA Al Muayyad Mangkuyudan. 
Adapun subyek dalam penelitian ini adalah guru fikih MA Al Muayyad 
Mangkuyudan sedangkan informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah , 
Waka Kurikulum dan Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Al Muayyad 
Mangkuyudan. Metode pengumpulan yang digunakan adalah metode observasi, 
metode wawancara dan metode dokumentasi. Dalam menguji keabsahan data 
menggunakan triangulasi dengan penggunaan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Setelah diuji keabsahan data kemudian dianalisa dengan menggunakan 
analisis interaktif model dengan langkah-langkah: pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi 
kurikulum 2013 dalam mata pelajaran fikih di MA Al Muayyad Mangkuyudan 
adalah pada tahap persiapan guru menyiapkan RPP dan silabus untuk kegiatan 
belajar yang akan dilaksanakan. Guru menggunakan RPP berdasarkan pelatihan 
MGMP kemudian dimodifikasi sesuai dengan karakteristik madrasah. Pada tahap 
pelaksanaan guru menggunakan model pembelajaran inkuiri dan metode 
pembelajaran ceramah, small group discussion dan bandongan. Sumber belajar 
yang digunakan adalah buku pegangan siswa, LKS dan kitab kuning. Pada tahap 
evaluasi penilaian yang digunakan menggunakan penilaian otentik dan 
menggunakan instrumen yang berbeda-beda yang disesuaikan pada ranah yang 
akan dinilai. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan 
pendidikan di sekolah bagi pihak-pihak yang terkait, baik secara langsung 
maupun tidak langsung, seperti pihak guru, kepala sekolah, pengawas, 
orangtua, masyarakat dan pihak siswa itu sendiri (Kurniawan dan Noviana, 
2013:391). Sebagaimana yang tertuang dalam UU nomor 20 tahun 2003 
tentang SISDIKNAS kurikulum adalah “seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu.  
Kurikulum dalam dunia pendidikan di Indonesia dari waktu ke waktu 
terus mengalami perkembangan dimulai dari Garis Besar Program Pengajaran 
(GBPP), kurikulum 84, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), sampai akhirnya di akhir tahun 2012 
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia dihadapkan dengan kurikulum 2013 
(Faridah, 2013:65).  
Pada awal implementasi kurikulum 2013 banyak pihak yang 
mengalami permasalahan dalam mengimplementasikanya sehingga banyak 
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memunculkan kritikan. Karena dalam penerapan kurikulum 2013 sangat 
berbeda dengan kurikulum sebelumnya, masih banyak kendala yang 
mempengaruhi hasil belajar, baik dari segi media, penilaian, materi dan 
metode yang digunakan. Penilaian pada kurikulum 2013 lebih rumit 
dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya dan metode yang digunakan 
untuk menyampaikan materi pembelajaran yang ingin diajarkan belum efektif 
atau bahkan tidak sesuai dengan materi yang ingin disampaikan (Kurniawan 
dan Noviana, 2013:391). Implementasi Kurikulum 2013 masih menghadapi 
satu kendala besar yang harus ditangani yaitu persoalan kesiapan guru 
sebagai kunci keberhasilan implementasi (Alawiyah, 2014:9-21). 
Permasalahan yang muncul tidak menyurutkan sekolah-sekolah untuk 
menggunakan kurikulum 2013 dalam kesehariannya (Ahmad dan Syarwan, 
2014:98-108). Agar tercapainya kunci keberhasilan, dalam implementasi 
kurikulum 2013 guru dituntut secara profesional merancang pembelajaran 
efektif dan bermakna (menyenangkan), mengorganisasikan pembelajaran, 
memilih pendekatan pembelajaran yang tepat, menentukan prosedur 
pembelajaran dan pembentukan kompetensi secara efektif, serta menetapkan 
kriteria keberhasilan. Hal ini sesuai dengan tema kurikulum 2013 adalah 
menghasilkan insan yang: produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui 
penguatan sikap,keterampilan yang terintegrasi (Mulyasa, 2014:99).   
Kurikulum 2013 menitiktberatkan adanya peningkatan dan 
keseimbangan soft skill dan hard skill yang meliputi aspek kompetensi sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan. Kemudian, kedudukan kompetensi yang 
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semula diturunkan dari mata pelajaran berubah menjadi mata pelajaran 
dikembangkan dari kompetensi. Selain itu, pembelajaran lebih bersifat 
tematik integrative dalam semua mata pelajaran. Dengan demikian, dapat 
dipahami bahwa Kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum yang 
dikembangkan untuk meningkatkan dan menyeimbangkan  kemampuan soft 
skill dan hard skill yang berupa sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
(Fadhilah, 2013:16). Sehingga, dapat dikatakan kurikulum 2013 merupakan 
kurikulum yang mengutamakan pada aspek kompetensi sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan siswa. Pembelajarannya lebih mengutamakan pada kegiatan 
siswa dan dalam pelaksanaannya guru dituntut untuk dapat menyampaikan 
materi secara lebih luas dan dapat mengaitkannya dengan mata pelajaran 
yang lain. 
Kurikulum 2013 dalam pendidikan Indonesia mulai diterapkan pada 
tahun ajaran 2013/2014 lebih tepatnya pada tanggal 15 Juli 2013. Kurikulum 
2013 diterapkan secara terbatas pada sekolah perintis, yakni pada kelas I dan 
IV untuk tingkat Sekolah Dasar, kelas VII untuk SMP, dan kelas X untuk 
jenjang SMA/SMK, sedangkan pada tahun 2014, Kurikulum 2013 sudah 
diterapkan di Kelas I, II, IV, dan V sedangkan untuk SMP Kelas VII dan VIII 
dan SMA Kelas X dan XI. Jumlah sekolah yang menjadi sekolah perintis 
adalah sebanyak 6.326 sekolah tersebar di seluruh provinsi di Indonesia 
(Kemendikbud:2013). Sedangkan, dalam tingkat Madrasah Aliyah kurikulum 
2013 baru mulai diterapkan pada tahun ajaran 2014/2015 berdasarkan surat 
edaran nomor SE/Dj.I/PP.00/50/2013 (Kemenag:2013). Tingkat Madrasah 
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mengalami keterlambatan dikarenakan ketidaksiapan dalam beberapa aspek 
baik dari pelatihan guru, sarana prasarana, anggaran dan lain sebagainya. 
Sehingga  dapat diterapkan pada tahun ajaran 2014/2015.  
 Dengan diterapkannya kurikulum 2013 pada tingkat madrasah 
susunan struktur pelajaran juga turut berubah berdasarkan peminatan /jurusan 
yang meliputi : 1) Peminatan Matematika dan Ilmu Alam 2) Peminatan Ilmu-
ilmu Sosial 3) Peminatan Ilmu Bahasa dan Budaya 4) Peminatan Ilmu-ilmu 
Keagamaan. Struktur kurikulum bagi Madrasah Aliyah Kurikulum 2013 
terdapat pengelompokkan mata pelajaran yang meliputi mata pelajaran 
Kelompok A, Kelompok B dan Kelompok C. Kelompok mata pelajaran A 
dan B merupakan mata pelajaran wajib sedangkan Kelompok C merupakan 
kelompok mata pelajaran sesuai peminatan masing-masing. Yang termasuk 
dalam mata pelajaran Kelompok A antara lain:1) Pendidikan Agama Islam, 
yang terdiri atas: Al Quran Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan 
Islam 2) Pendidikan Pancasila 3) Bahasa Indonesia 4) Bahasa Arab 5) 
Matematika 6) Sejarah Indonesia 7) Bahasa Inggris. Dan yang  termasuk 
dalam mata pelajaran kelompok B, antara lain: 1) Seni Budaya 2) Pendidikan 
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 3) Prakarya dan Kewirausahaan. 
Sedangkan untuk mata pelajaran kelompok C adalah sesuai dengan masing-
masing peminatan (Kemenag:2014). 
Salah satu lembaga pendidikan yang mengimplementasikan 
kurikulum 2013 adalah Madrasah Aliyah Al Muayyad Mangkuyudan. Di 
dalam mengimplementasikan kurikulum, MA Al Muayyad Mangkuyudan 
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dalam lima tahun terakhir mengalami tiga kali perubahan kurikulum yaitu 
pada tahun ajaran 2014/2015 mulai menerapkan kurikulum 2013. Pada tahun 
ajaran 2015/2016 kembali ke kurikulum KTSP. Kemudian kembali 
melaksanakan kurikulum 2013 secara penuh pada tahun ajaran 2017/2018 
(wawancara dengan bapak Ahmad Farih S.Pd pada hari senin, 25 Februari 
2019) 
Salah satu mata pelajaran di Madrasah Al Muayyad Mangkuyudan 
yang menerapkan kurikulum 2013 adalah mata pelajaran fikih. Mata 
pelajaran fikih di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan dari fikih yang telah 
dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Tsanawiyah/SMP. Mata pelajaran 
fikih mempunyai ciri khas tersendiri yaitu selain mempelajari aspek ibadah 
tetapi juga mempelajari aspek muamalah yang dilandasi oleh prinsip-prinsip 
dan kaidah-kaidah usul fikih serta menggali tujuan dan hikmahnya, sebagai 
persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan untuk hidup 
bermasyarakat (Kemenag, 2013:50). Secara substansial, mata pelajaran Fikih 
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari 
sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan 
manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama 
manusia, makhluk lainnya ataupun lingkungannya.   
Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah bertujuan untuk:1) 
Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan tatacara 
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pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun 
muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan 
sosial.2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran 
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri 
manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan 
dengan lingkungannya (Kemenag, 2013: 48). Demi mencapai tujuan diatas 
MA Al Muayyad menggunakan sumber belajar berbagai macam salah 
satunya adalah menggunakan kitab kuning. Kitab kuning digunakan sebagai 
sumber belajar dengan tujuan sebagai tambahan rujukan,  penguatan landasan 
hukum dan juga sebagai tambahan wawasan bagi peserta didik. 
Berdasarkan data di atas maka MA Al Muayyad Mangkuyudan  baru 
melaksanakan kurikulum 2013 secara penuh kurang lebih selama satu tahun 
dan salah satu mata pelajaran yang menerapkan kurikulum 2013 adalah mata 
pelajaran fikih. Akan tetapi dalam persiapan pelaksanaan kurikulum 2013 
secara penuh MA Al Muayyad Mangkuyudan senantiasa mempersiapkannya 
secara matang diantaranya dengan diklat-diklat kurikulum, penunjangan 
fasilitas dan lain sebagainya. Dengan tambahan sumber belajar menggunakan 
kitab kuning dan dipadukan dengan kurikulum 2013 yang jarang ditemui di 
Madrasah lain tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi Madrasah Al 
Muayyad Mangkuyudan dalam melaksanakan pembelajaran. Dengan mata 
pelajaran fikih yang menggunakan ranah kognitif dan psikomotorrik yang 
seimbang maka guru menjadi tonggak penting dalam pembelajaran sehari-
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hari harus memenuhi semua kompetensi yang telah ditetapkan agar kegiatan 
belajar mengajar dapat berjalan dengan optimal. Sehingga pelaksanaan 
kurikulum 2013 berjalan dengan baik. Bedasarkan fenomena diatas maka 
penelitian ini dirumuskan dengan judul “Implementasi Kurikulum 2013 pada 
Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Al Muayyad Mangkuyudan Kelas 
XI Tahun Ajaran 2019/2020”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka permasalahan yang 
dapat di identifikasikan dalam penelitian ini adalah MA Al Muayyad 
Mangkuyudan merupakan sekolah berbaasis pesantren yang menerapkan 
kurikulum secara penuh pada tahun ajaran 2016/2017. Dengan kurikulum 
2013 yang menekankan proses pembelajaran sesuai dengan perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran yang sudah dibuat kemudian 
menggunakan sumber belajar yang berupa kitab kuning tidak biasa ditemui di 
sekolah lain. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penelitian ini membatasi 
pembahasan pada implementasi kurikulum 2013 dalam mata pelajaran fikih 
kelas XI  di MA Al Muayyad Mangkuyudan Tahun Ajaran 2019/2020. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
dan pembatasan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka dapat di 
rumuskan pokok permasalahan yang akan diteliti yaitu bagaimana 
implementasi kurikulum 2013 dalam mata pelajaran fikih kelas XI di MA Al 
Muayyad Mangkuyudan Tahun Ajaran 2019/2020? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah untuk 
mendeskripsikan implementasi kurikulum 2013 dalam mata pelajaran fikih 
kelas XI di MA Al Muayyad Mangkuyudan Tahun Ajaran 2019/2020. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis  
a. Memperluas wawasan tentang kurikulum 2013 baik dari aspek 
manajemen, pembelajaran dan  diharapkan dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berkaitan 
dengan upaya-upaya dan pengetahuan tentang pembelajaran kurikulum 
2013 khususnya bagi tenaga pendidik.  
2. Manfaat praktis  
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a. Bagi MA Al Muayyad Mangkuyudan hasil penelitian ini dapat 
dijadikan pijakan untuk meningkatkan kuslitas pembelajaran.  
b. Bagi guru khususnya bagi guru pengampu mata pelajaran fikih hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi untuk terus 
meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas. 
c. Bagi penulis dan pembaca dapat mengetahui bagaimana implementasi 
kurikulum 2013 pada mata pelajaran fikih di Madrasah Aliyah Al 
Muayyad Mangkuyudan tahun ajaran 2019/2020. 
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 BAB II  
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kurikulum 2013 
a. Pengertian Kurikulum 2013 
Kurikulum secara epitimoligis berasal dari bahasa 
Yunani,yaitu curir yang artinya pelari dan curere yang berarti tempar 
berpacu. Istilah kurikulum berasal dari bahasa latin, yakni curriculum 
yang mempunyai penegertian running course atau sebuah perjalanan 
mata pelajaranl. Berdasarkan hal ini, istilah kurikulum diadaptasikan 
dalam dunia pendidikan dan diartikan sebagai sejumah mata pelajaran 
yang harus ditempuh oleh siswa dari awal hingga akhir program demi 
memperoleh ijazah. 
Kurikulum adalah seperangkat rencana pembelajaran dan 
program pendidikan yang bersifat menyeluruh yang disusun dengan 
berbagai landasan dan rekontruksi pengetahuan dan peraturan 
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serrta cara yang digunakan 
sebagai pedoman untuk mencapai tujuan-tujuan dalam pendidikan 
(Ibrahim dkk., 2015) 
Adapun S. Nasution, dikutip oleh Asep Jihad (2008;2) 
mendifinisikan kurikulum adalah suatu rencana pembelajaran yang 
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disusun untuk melancarkan proses belajar di bawah bimbingan dan 
tanggung jawab sekolah. Selanjutnya Saylon J. Galen dan William N. 
Alexander yang dikutip Asep Jihad (2008:1) mendefinisikan 
kurikulum adalah keseluruhan usaha sekolah untuk mempengaruhi 
belajar baik berlangsung di kelas, di halaman maupun diluar sekolah. 
Pendapat ini  mengemukakan tafsiran kurikulum dalam arti 
luas dimana kurikulum tidak hanya terdiri atas mata pelajaran, tetapi 
meliputi semua kegiatan dan pengalaman yang menjadi tanggung 
jawab sekolah. Sesuai dengan pendapat ini, berbagai kegiatan diluat 
kelas (dikenal dengan ekstrakulikulum) sudah tercakup dalam 
pengertian kurikulum. Oleh karena itu tidak ada pemisah antara intra 
dan ekstrakurikulum.  
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta bahan yang digunaan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu (Rusman, 2009:11) 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa kurikulum 
adalah rencana tertulus tentang kemampuan yang harus dimiliki  
berdasarkan standar nasional, materi uang perlu dipelajari dan 
pengalaman belajar yang harus dijalani untuk mencapai kemampuan 
tersebut, dan evaluasi yang perlu dilakukan untuk menentuan tingat 
pencapaian kemampuan peserta didik, serta seperangkat peraturan 
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yang berkenaan dengan pengaleman belajar peserta didik  dalam 
mengembangkan potensi didirinya pada satuan pendidikan tertentu.  
Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari Kurikulum 
Berbasis Kompetensi dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Hanya saja yang menjadi titik tekan pada Kurikulum 2013 ini adalah 
adanya peningkatan dan keseimbangan soft skill dan hard skill yang 
meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 
Menurut Mulyasa (2014:6) kurikulum 2013 adalah kurikulum 
yang menekankan pada pendidikan karakter, terutama pada tingkat 
dasar yang akan menjadi fondasi pada tingkat berikutnya. melalui 
pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan berbasis 
kompetensi kita berharap bangsa ini menjadi bangsa yang memiliki 
nilai jual yang bisa ditawarkan kepada bangsa lain didunia. 
Tema Kurikulum 2013 adalah menghasilkan insan Indonesia 
yang produktif, kreatif, inovatif, efektif, melalui penguatan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Untuk mewujudkan 
hal tersebut, dalam implementasi kurikulum, guru dituntut untuk 
secara profesional merancang pembelajaran efektif dan bermakna 
(menyenangkan), mengorganisasikan pembelajaran, memilih 
pendekatan pembelajaran yang tepat, menentukan prosedur 
pembelajaran dan pembentukan kompetensi secara efektif, serta 
menetapkan kriteria keberhasilan (Mulyasa, 2013: 99).  
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Kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum yang 
mengutamakan pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter, siswa 
dituntut untuk paham atas materi, aktif dalam berdiskusi dan 
presentasi serta memiliki sopan santun disiplin yang tinggi. 
Kurikulum ini menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
yang diterapkan sejak 2006 lalu. Dalam Kurikulum 2013 mata 
pelajaran wajib diikuti oleh seluruh peserta didik di satu satuan 
pendidikan pada setiap satuan atau jenjang pendidikan. 
b. Tujuan Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 dimaksudkan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik menuju kemampuan dalam berpikir reflektif bagi 
penyelesaian masalah sosial di masyarakat. Adapun tujuannya adalah 
mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup 
sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, 
inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara.(Kemenag:2014) 
Sedangkan menurut Fadlillah (2014:25). Mengenai tujuan 
Kurikulum 2013, secara khusus dapat penulis uraikan sebagai berikut:  
1) Meningkatkan mutu pendidikan dengan menyeimbangkan hard 
skill dan soft skills melalui kemampuan sikap, ketrampilan, dan 
pengetahuan dalam rangka menghadapi tantangan global yang terus 
berkembang.  
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2) Membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia yang 
produktif, kreatif, dan inovatif sebagai modal pembangunan bangsa 
dan Negara Indonesia.  
3) Meringankan tenaga pendidik dalam menyampaikan materi dan 
menyiapkan administrasi mengajar, sebab pemerintah telah 
menyiapkan semua komponen kurikulum beserta buku teks yang 
digunakan dalam pembelajaran.  
4) Meningkatkan peran serta pemerintah pusat dan daerah serta warga 
masyarakat secara seimbang dalam menentukan dan 
mengendalikan kualitas dalam pelaksanaan kurikulum di tingkat 
satuan pendidikan. 
5) Meningkatkan persaingan yang sehat antar-satuan pendidikan 
tentang kualitas pendidikan yang akan dicapai. Sebab sekolah 
diberikan keleluasaan untuk mengembangkan Kurikulum 2013 
sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, kebutuhan peserta didik, 
dan potensi daerah. 
c. Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum  
Kurikulum secara sederhana adalah sekumpulan perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari silabus, RPP, materi pelajaran, guru, 
dan peserta didik.Seiring dengan tuntutan perkembangan sains dan 
teknologi, perubahan kultur, dan perkembangan pendidikan secara 
global, maka perubahan kurikulum dalam kurun waktu tertentu 
menjadi hal yang tidak dapat dihindari.Menurut Nasution (2008;3) 
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bahwa perubahan zaman menuntut kurikulum baru dan juga 
pengertian baru mengenai makna kurikulum itu sendiri. Kurikulum 
bukanlah sekedar rencana pembelajaran yang tersusun dalam sejumlah 
mata pelajaran, melainkan kurikulum adalah semua yang secara nyata 
terjadi dalam proses pembelajaran di madrasah (Tafsir:1994;53).  
Kurikulum memiliki prinsip-prinsip yang selalu berkaitan dengan 
dinamika pendidikan yang berkembang. Menurut Basri (2013;138), 
prinsip-prinsip kurikulum antara lain; 
1) Senantiasa bertautan dengan nilai pendidikan yang dianut, misalnya 
berkaitan dengan norma yang berlaku dalam masyarakat dan ajaran 
agama  
2) Bersifat holistik, integral, dan universal, artinya memiliki 
kesatupaduan dengan berbagai tujuan yang berhubungan dengan 
aspek ekonomi, sosial, kebudayaan, politik, dan ideologi negara.  
3) Equilibrium artinya kurikulum mengarahkan pendidikan ke arah 
pendidikan jasmaniah dan rohaniah, dunia dan ukhrowi, serta 
material dan spiritual.  
4) Markatable yaitu kurikulum mudah dan laku di pasaran sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat.  
5) Pengembangan bakat dan minat yang sepada dengan kebutuhan 
siswa  
6) Mudah diterapkan dalam kehidupan 
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Mengingat kurkulum 2013 berbasis pada pendidikan karakter, 
maka yang diperlukan adalah peran guru yang memberi tauladan 
kepada peserta didik dalam penyelenggaraan pembelajaran 
(Hasan:2014). Guru adalah garda terdepan dalam proses pembelajaran 
yang melaksanakan kurikulum 2013 dan bertanggungjawab terhadap 
keberhasilan dalam menerapkan kurikulum tersebut pada peserta didik. 
Dalam kurikulum 2013 terdapat pola pikir yang dikembangkan, yaitu: 
1) Pola pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran 
berpusat pada peserta didik. 
2) Pola pembelajaran satu arah (interaksi guru - peserta didik) menjadi 
pembelajaran interaktif (interaktif guru-peserta didik-
masyarakatlingkungan alam, sumber/media lainnya); 
3) Pola pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran secara jejaring 
(peserta didik dapat menimba ilmu dari siapa saja dan dari mana 
saja yang dapat dihubungi serta diperoleh melalui internet);  
4) Pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif - mencari yang 
diperkuat dengan model pembelajaran pendekatan sains.  
5) Pola belajar sendiri menjadi belajar kelompok (berbasis tim);  
6) Pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran berbasis alat 
multimedia;  
7) Pola pembelajaran berbasis massal menjadi kebutuhan pelanggan 
dengan memperkuat pengembangan potensi khusus yang dimiliki 
setiap peserta didik; 8) pola pembelajaran ilmu pengetahuan 
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tunggal (monodiscipline) menjadi pembelajaran ilmu pengetahuan 
jamak (multidisciplines); dan pola pembelajaran pasif menjadi 
kritis (Permendikbud, 2013:14). 
Menurut Kemenag (2012:13) Pengembangan kurikulum 
didasarkan pada prinsip-prinsip berikut:  
1) Kurikulum satuan pendidikan atau jenjang pendidikan bukan 
merupakan daftar mata pelajaran. Atas dasar prinsip tersebut maka 
kurikulum sebagai rencanaadalah rancangan untuk konten 
pendidikan yang harus dimiliki oleh seluruh peserta didik setelah 
menyelesaikan pendidikannya di satu satuan atau jenjang 
pendidikan tertentu. Kurikulum sebagai proses adalah totalitas 
pengalaman belajar peserta didik di satu satuan atau jenjang 
pendidikan untuk menguasai konten pendidikan yang dirancang 
dalam rencana. Hasil belajar adalah perilaku peserta didik secara 
keseluruhan dalam menerapkan perolehannya di masyarakat. 2.  
2) Standar kompetensi lulusan ditetapkan untuk satu satuan 
pendidikan, jenjang pendidikan, dan program pendidikan. Sesuai 
dengan kebijakan Pemerintah mengenai Wajib Belajar 12 Tahun 
maka Standar Kompetensi Lulusan yang menjadi dasar 
pengembangan kurikulum adalah kemampuan yang harus dimiliki 
peserta didik setelah mengikuti proses pendidikan selama 12 tahun. 
Selain itu sesuai dengan fungsi dan tujuan jenjang pendidikan dasar 
dan pendidikan menengah serta fungsi dan tujuan dari masing-
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masing satuan pendidikan pada setiap jenjang pendidikan maka 
pengembangan kurikulum didasarkan pula atas Standar 
Kompetensi Lulusan pendidikan dasar dan pendidikan menengah 
serta Standar Kompetensi satuan pendidikan. 
3) Model kurikulum berbasis kompetensi ditandai oleh pengembangan 
kompetensi berupa sikap, pengetahuan, keterampilan berpikir, dan 
keterampilan psikomotorik yang dikemas dalam berbagai mata 
pelajaran. Kompetensi yang termasuk pengetahuan dikemas secara 
khusus dalam satu mata pelajaran. Kompetensi yang termasuk 
sikap dan ketrampilan dikemas dalam setiap mata pelajaran dan 
bersifat lintas mata pelajaran dan diorganisasikan dengan 
memperhatikan prinsip penguatan (organisasi horizontal) dan 
keberlanjutan (organisasi vertikal) sehingga memenuhi prinsip 
akumulasi dalam pembelajaran.  
4) Kurikulum didasarkan pada prinsip bahwa setiap sikap, 
keterampilan dan pengetahuan yang dirumuskan dalam kurikulum 
berbentuk Kemampuan Dasar dapat dipelajari dan dikuasai setiap 
peserta didik (mastery learning) sesuai dengan kaedah kurikulum 
berbasis kompetensi. 
5) Kurikulum dikembangkan dengan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengembangkan perbedaan dalam kemampuan 
dan minat. Atas dasar prinsip perbedaan kemampuan individual 
peserta didik, kurikulum memberikan kesempatan kepada peserta 
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didik untuk memiliki tingkat penguasaan di atas standar yang telah 
ditentukan (dalam sikap, keterampilan dan pengetahuan). Oleh 
karena itu beragam program dan pengalaman belajar disediakan 
sesuai dengan minat dan kemampuan awal peserta didik. 6.  
6) Kurikulum berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan 
kepentingan peserta didik serta lingkungannya. Kurikulum 
dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik berada 
pada posisi sentral dan aktif dalam belajar. 
7) Kurikulum harus tanggap terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan, budaya, teknologi, dan seni. Kurikulum 
dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, 
budaya, teknologi, dan seni berkembang secara dinamis. Oleh 
karena itu konten kurikulum harus selalu mengikuti perkembangan 
ilmu pengetahuan, budaya, teknologi, dan seni; membangun rasa 
ingin tahu dan kemampuan bagi peserta didik untuk mengikuti dan 
memanfaatkan secara tepat hasil-hasil ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan seni.  
8) Kurikulum harus relevan dengan kebutuhan kehidupan. Pendidikan 
tidak boleh memisahkan peserta didik dari lingkungannya dan 
pengembangan kurikulum didasarkan kepada prinsip relevansi 
pendidikan dengan kebutuhan dan lingkungan hidup. Artinya, 
kurikulum memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mempelajari permasalahan di lingkungan masyarakatnya sebagai 
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konten kurikulum dan kesempatan untuk mengaplikasikan yang 
dipelajari di kelas dalam kehidupan di masyarakat.  
9) Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan 
dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. 
Pemberdayaan peserta didik untuk belajar sepanjang hayat 
dirumuskan dalam sikap, keterampilan, dan pengetahuan dasar 
yang dapat digunakan untuk mengembangkan budaya belajar 
10) Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan 
nasional dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Kepentingan nasional 
dikembangkan melalui penentuan struktur kurikulum, Standar 
Kemampuan/SK dan Kemampuan Dasar/KD serta silabus. 
Kepentingan daerah dikembangkan untuk membangun manusia 
yang tidak tercabut dari akar budayanya dan mampu berkontribusi 
langsung kepada masyarakat di sekitarnya. Kedua kepentingan ini 
saling mengisi dan memberdayakan keragaman dan kebersatuan 
yang dinyatakan dalam Bhinneka Tunggal Ika untuk membangun 
Negara Kesatuan Republik Indonesia.  
11) Penilaian hasil belajar ditujukan untuk mengetahui dan 
memperbaiki pencapaian kompetensi. Instrumen penilaian hasil 
belajar adalah alat untuk mengetahui kekurangan yang dimiliki 
setiap peserta didik atau sekelompok peserta didik. Kekurangan 
tersebut harus segera diikuti dengan proses perbaikan terhadap 
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kekurangan dalam aspek hasil belajar yang dimiliki seorang atau 
sekelompok peserta didik. 
d. Struktur Kurikulum 2013  
Struktur kurikulum dalam dunia pendidikan berisi tujuan yang 
hendak dicapai, terdapat mata pelajaran yang disampaikan, pendekatan 
dalam pembelajaran, beban belajar yang harus ditempuh, dan evaluasi 
dalam pembelajaran. Menurut Ella Yulaelawati (2009:44) selain tujuan, 
mata pelajaran, pengalaman pembelajaran, dan pendekatan penilaian, 
kurikulum juga mencakup penilaian kebutuhan, rasional, sasaran/target, 
sarana/prasarana, bahan-bahan, dan diskusi tentang teori belajar dan 
teori pembelajaran. 
Dalam kurikulum 2013, struktur kurikulum terdiri dari kompetensi 
inti, kompetensi dasar, muatan pembelajaran, mata pelajaran, dan beban 
belajar. Kompetensi Inti terbagi dalam 4 kelompok, yaitu sikap 
keagamaan (kompetensi inti 1), sikap sosial (kompetensi 2), 
pengetahuan (kompetensi inti 3), dan penerapan pengetahuan 
(kompetensi 4). Keempat kelompok itu menjadi acuan dari Kompetensi 
Dasar dan harus dikembangkan dalam setiap peristiwa pembelajaran 
secara integratif. Kompetensi yang berkenaan dengan sikap keagamaan 
dan sosial dikembangkan secara tidak langsung (indirect teaching) yaitu 
pada waktu peserta didik belajar tentang pengetahuan (kompetensi 
kelompok 3) dan penerapan pengetahuan (kompetensi Inti kelompok 4).  
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Kompetensi Dasar merupakan kompetensi setiap mata pelajaran 
untuk setiap kelas yang diturunkan dari Kompetensi Inti. Kompetensi 
Dasar adalah konten atau kompetensi yang terdiri atas sikap, 
pengetahuan, dan ketrampilan yang bersumber pada kompetensi inti 
yang harus dikuasai peserta didik. Kompetensi tersebut dikembangkan 
dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, kemampuan awal, 
serta ciri dari suatu mata pelajaran.  
e. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
1) Kompetensi Inti  
Kompetensi Inti (KI) kurikulum (Kemenag:2014) adalah 
pengikat berbagai kompetensi dasar yang harus dihasilkan dengan 
mempelajari tiap mata pelajaran serta berfungsi sebagai integrator 
horisontal antar mata pelajaran. Sejalan dengan filosofi 
progresivisme dalam pendidikan, Kompetensi Inti ibaratanak 
tangga yang harus ditapaki peserta didik untuk sampai pada 
kompetensi lulusan jenjang Madrasah Ibtidaiyah sampai pada 
jenjang Madrasah Aliyah. Kompetensi Inti (KI) meningkat seiring 
dengan meningkatnya usia peserta didik yang dinyatakan dengan 
meningkatnya kelas.  
Melalui Kompetensi Inti, integrasi vertikal berbagai 
kompetensi dasar (KD) pada kelas yang berbeda dapat dijaga. 
Rumusan Kompetensi Inti dalam buku ini menggunakan notasi: 1) 
KI-1 untuk Kompetensi Inti sikap spiritual, 2) KI-2 untuk 
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Kompetensi Inti sikap sosial, 3) KI-3 untuk Kompetensi Inti 
pengetahuan (pemahaman konsep), 4) KI-4 untuk kompetensi inti 
keterampilan. Urutan tersebut mengacu pada urutan yang 
disebutkan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa kompetensi terdiri 
dari kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Selanjutnya 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang telah dirumuskan untuk 
jenjang satuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA), dan Madrasah Aliyah 
Kejuruan (MAK) dipergunakan untuk merumuskan Kompetensi 
Dasar (KD). 
2) Kompetensi Dasar (KD) 
Kompetensi Dasar (Kemenag:2014) adalah kompetensi 
setiap mata pelajaran untuk setiap kelas yang diturunkan dari 
Kompetensi Inti. Kompetensi Dasar merupakan konten atau 
kompetensi yang terdiri atas sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
yang bersumber pada kompetensi inti yang harus dikuasai peserta 
didik. Kompetensi tersebut dikembangkan dengan memperhatikan 
karakteristik peserta didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu 
mata pelajaran, mengingat standar kompetensi lulusan harus 
dicapai pada akhir jenjang. Sebagai usaha untuk memudahkan 
operasional perumusan kompetensi dasar, diperlukan tujuan antara 
yang menyatakan capaian kompetensi pada tiap akhir jenjang kelas 
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pada setiap jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA), dan Madrasah Aliyah 
Kejuruan (MAK). Capaian kompetensi pada tiap akhir jenjang 
kelas dari Kelas I sampai VI, Kelas VII sampai dengan IX, Kelas X 
sampai dengan Kelas XII disebut dengan Kompetensi Inti. 
Sebagai rangkaian untuk mendukung Kompetensi Inti, 
capaian pembelajaran mata pelajaran diuraikan menjadi 
kompetensi-kompetensi dasar. Pencapaian Kompetensi Inti adalah 
melalui pembelajaran kompetensi dasar yang disampaikan melalui 
mata pelajaran. Rumusannya dikembangkan dengan mem-
perhatikan karakteristik peserta didik, kemampuan awal, serta ciri 
dari suatu mata pelajaran sebagai pendukung pencapaian. 
Kompetensi Inti, kompetensi dasar dikelompokkan menjadi empat 
sesuai dengan rumusan Kompetensi Inti yang didukungnya, 
yaitu:1). Kelompok kompetensi dasar sikap spiritual (mendukung 
KI-1) atau kelompok 1, 2). Kelompok kompetensi dasar sikap 
sosial (mendukung KI2) atau kelompok 2, 3). Kelompok 
kompetensi dasar pengetahuan (mendukung KI-3) atau kelompok 
3, dan 4). Kelompok kompetensi dasar keterampilan (mendukung 
KI-4) atau kelompok 4. Uraian kompetensi dasar yang rinci ini 
adalah untuk memastikan bahwa capaian pembelajaran tidak 
berhenti sampai pengetahuan saja, melainkan harus berlanjut ke 
keterampilan, dan bermuara pada sikap.  
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Melalui Kompetensi Inti, tiap mata pelajaran ditekankan 
bukan hanya memuat kandungan pengetahuan saja, tetapi juga 
memuat kandungan proses yang berguna bagi pembentukan 
keterampilannya. Selain itu juga memuat pesan tentang pentingnya 
memahami mata pelajaran tersebut sebagai bagian dari 
pembentukan sikap. Hal ini penting mengingat kompetensi 
pengetahuan sifatnya dinamis karena pengetahuan masih selalu 
berkembang.  
Kemampuan keterampilan akan bertahan lebih lama dari 
kompetensi pengetahuan, sedangkan yang akan terus melekat pada 
dan akan dibutuhkan oleh peserta didik adalah sikap. Kompetensi 
dasar dalam kelompok Kompetensi Inti sikap (KI-1 dan KI-2) 
bukanlah untuk peserta didik karena kompetensi ini tidak diajarkan, 
tidak dihafalkan, dan tidak diujikan, tetapi sebagai pegangan bagi 
pendidik bahwa dalam mengajarkan mata pelajaran tersebut ada 
pesan-pesan sosial dan spiritual sangat penting yang terkandung 
dalam materinya. 
f. Silabus  Kurikulum 2013 
Dalam pengembangan kurikulum lebih lanjut guru memerlukan 
silabus untuk menjabarkan aspek-aspek yang terdapat dalam 
kurikulum (Salim:1987). Silabus dapat didefinisikan garis besar, 
ringkasan, ikhtisar atau pokok-pokok isi atau materi pelajaran.istilah 
silabus digunakan untuk menyebut suatu produk pengembangan 
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kurikulum berupa penjabaran lebih lanjut dari Kompetensi Inti (KI) 
dan Kompetensi Dasar (KD) yang ingin dicapai dan pokok-pokok 
serta uraian materi yang perlu dipelajari siswa dalam rangka 
pencapaian KI dan KD. Jadi, silabus kurikulum 2013 pada diartikan 
sebagai rencana pembelajaran pada suatu atau kelompok mata 
pelajaran/tema tertentu (Sholeh Hidayat, 2013:100). 
g. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum 2013 
 Dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar guru 
tentu saja memerlukan rencana pelaksanaan pembelajaran guna 
mempermudah dalam menyampaikan materi yang akan diajarkan. 
Karena pada hakikatnya penyusunan RPP bertujuan merancang 
pengalaman belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Mulyana (2012: 1) alasan pentingnya membuat RPP yaitu 
dapat menolong guru untuk memikirkan pelajaran sebelum pelajaran 
itu diajarkan sehingga kesulitan belajar dapat diramalkan dan jalan 
keluarnya dapat dicari. Guru dapat mengorganisasi fasilitas, 
perlengkapan, alat bantu pengajaran, waktu dan isi dalam rangka 
untuk mencapai tujuan belajar seefektif mungkin serta 
menghubungkan tujuan dan prosedur kepada tujuan keseluruhan dari 
mata pelajaran yang diajarkan. 
Berdasarkan RPP inilah seorang guru diharapkan dapat 
menerapkan pembelajaran secara terprogram. Sebuah RPP harus 
mempunyai daya terap yang tinggi. Tanpa perencanaan yang matang, 
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target pembelajaran akan sulit tercapai secara maksimal. Oleh karena 
itu, kemampuan membuat RPP merupakan langkah awal yang harus 
dimiliki guru dan calon guru, serta sebagai muara dari segala 
pengetahuan teori, keterampilan dasar, dan pemahaman yang 
mendalam tentang obyek belajar dan situasi pembelajaran. 
Pengembangan RPP dapat dilakukan pada setiap awal semester 
atau awal tahun pelajaran dengan maksud agar RPP telah tersedia 
terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai. Pengembangan RPP 
dapat dilakukan oleh guru secara individu maupun berkelompok 
dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) di suatu kawasan 
dengan di bawah koordinasi dan supervisi oleh pengawas atau dinas 
pendidikan (Widarto, 2014:4). 
Langkah penyusunan RPP menurut (Kemendikbud:2013) : 
1) . Kegiatan Pendahuluan  
a) Orientasi  
• Memusatkan perhatian peserta didik pada materi yang 
akan dibelajarkan, dengan cara menunjukkan benda 
yang menarik, memberikan illustrasi, membaca berita 
di surat kabar, menampilkan slide animasi, fenomena 
alam, fenomena sosial, atau lainnya.  
b) Apersepsi  
• Memberikan persepsi awal kepada peserta didik 
tentang materi yang akan diajarkan.  
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c) Motivasi  
• Guru memberikan gambaran manfaat mempelajari 
materi yang akan diajarkan  
 Pemberian Acuan  
• Berkaitan dengan kajian ilmu yang akan dipelajari.  
• Acuan dapat berupa penjelasan materi pokok dan 
uraian materi pelajaran secara garis besar.  
• Pembagian kelompok belajar.  
• Penjelasan mekanisme pelaksanaan pengalaman 
belajar (sesuai dengan rencana langkah-langkah 
pembelajaran).  
2) Kegiatan Inti  
a) Menggunakan model pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar 
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan 
mata pelajaran.  
b) Menggunakan pendekatan tematik dan/atau tematik 
terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan 
penyingkapan (discovery) dan/atau pembelajaran yang 
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah 7 
(project based learning) disesuaikan dengan karakter  
kompetensi dan jenjang pendidikan.  
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c) Memuat pengembangan sikap, pengetahuan dan 
keterampilan yang terinntegrasi pada pembelajaran  
3) Kegiatan Penutup  
Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-
hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara bersama 
menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung dari 
hasil pembelajaran yang telah berlangsung;  
a) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran;  
b) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pemberian tugas, baik tugas individual maupun 
kelompok; dan  
c) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran 
untuk pertemuan berikutnya. 
h. Implementasi Kurikulum  
1) Pengertian Implementasi Kurikulum  
Istilah implementasi merupakan terjemahan dari kata 
implementation  yang berarti suatu proses penerapan ide, konsep, 
kebijakan, atau inovasi, dalam suatu tindakan praktis sehingga 
memberikan dampak, baik berupa pengetahuan, keterampilan, nilai dan 
sikap (Mulyasa, 2009:178). Hal ini sebagaimana dikatakan dalam 
kamus Oxford advance leaners dictionary (1995:30). Bahwa penerapan 
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atau implementasi adalah, “put something into effect”, artinya 
penerapan adalah sesuatu yang memberikan efek atau dampak.  
Berdasarkan pada pengertian tersebut, maka penerapan kurikulum 
dapat dimaknai sebagai suatu proses penerapan ide konsep dan 
kebijakan kurikulum dalam suatu aktifitas pembelajran sehingga peserta 
didik menguasau seperangkat kompetensi tertentu sebagai hasil 
interaksi dengan lingkungan. 
2) Strategi implementasi Kurikulum  
Strategi Implementasi Kurikulum 2013 mengacu pada pengertian 
pengembangan kurikulum sebagai “the process of planning, 
impelementing to produce desired changes in learnes (Murray 
Print:1993). Strategi implentasi kurikulum memiliki tiga tahap yaitu 
merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi.  
Menurut Sholeh Hidayat (2013:156): faktor yang menentukan dan 
mendukung keberhasilan implementasi kurikulum dalam meninggatkan 
pembelajaran untuk menghasilkan peserta didik sebagai lulusan yang 
kompeten sebagai berikut : 
a) Kesesuaian kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan (PTK) 
dengan kurikulum dan buku teks. 
b) Ketersediaan buku sebagai sumber belajar yang mengintegrasikan 
standar pembentukan kurikulum, 
c) Penguatan peran pemetintah pembinaan dan pengawasan 
d) Penguatan manajemen dan budaya sekolah. 
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Sedangkan menurut Mulyasa (2009:153) paling tidak terdapat tujuh 
strategi jitu yang perlu diperhatikan dalam mengimplementasikan 
kurikulum pada tingkan satuan pendidikan (sekolah/madrasah) yaitu: 
a) Mensosialisasikan kurikulum pada satuan pendidikan. 
b) Menciptakan suasana yang kondusif di sekolah/madrasah. 
c) Mengembangkan fasilitas dan sumber belajar. 
d) Mebina disiplin 
e) Mengembangkan kemandirian kepala sekolah/madrasah 
f) Mengubah paradigma guru  
g) Memberdayakan staff tenaga kependidikan 
3) Faktor-faktor keberhasilan implementasi kurikulum  
Implementasi kurikulum di sekolah atau madrasah tidak terlepas 
dari beberapa faktor dan sumber daya pendukung menurut Rusman 
(2009:97) di antaranya adalah: 
a) Manajemen sekolah 
b) Pemanfaatan sumber belajar  
c) Penggunaan media pembelajaran  
d) Penggunaan strategi dan model-model pembelajaran  
e) Kinerja guru 
f) Panduan pelaksanaan kurikulum  
g) Monitoring pelaksanaan kurikulum  
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2. Mata Pelajaran Fikih 
a. Pengertian Mata Pelajaran Fikih 
Proses pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat siswa 
belajar, sehingga situasi tersebut merupakan peristiwa belajar (event of 
learning) yaitu usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku dari 
siswa. Perubahan tingkah laku dapat terjadi karena adanya interaksi 
antara siswa dengan lingkunganya (Sunhaji:2014) 
Menurut (Amirudin, 2009: 5) Fiqih merupakan ilmu mengenai 
pemahaman tentang hukum-hukum syara‟ yang berkaitan dengan 
amaliyah orang mukallaf, baik amaliyah anggota badan maupun 
amaliyah hati, hukum-hukum syara‟ itu didapatkan berdasarkan dan 
ditetapkan berdasarkan dalil-dalil tertentu (qur‟an dan hadis) dengan 
cara ijtihad. 
Jadi pembelajar fikih proses belajar mengajar yang 
menekankan pada pemahaman yang benar mengenai ketentuan hukum 
dalam Islam serta kemampuan cara melaksanakan ibadah dan 
muamalah yang benar dan baik dalam kehidupan sehari-hari guna 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran fikih didalam lembaga formal dikemas dalam 
mata pelajaran fikih. Materi dalam mata pelajaran fikih disesuaikan 
dengan jenjang peserta didik. 
Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah adalah salah satu 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan 
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dari fikih yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah/SMP. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara 
mempelajari, memperdalam serta memperkaya kajian fikih baik yang 
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah, yang dilandasi oleh 
prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah usul fikih serta menggali tujuan dan 
hikmahnya, sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang 
lebih tinggi dan untuk hidup bermasyarakat. Secara substansial, mata 
pelajaran Fikih memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi 
kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan menerapkan hukum 
Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah swt., 
dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya 
ataupun lingkungannya.  
b. Tujuan Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah 
Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah bertujuan untuk 
(Kemenag:2014): 
1) Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah 
dan tata carapelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut 
aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman 
hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.  
2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam 
dengan benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan 
dalam menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan 
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manusia dengan Allah swt., dengan diri manusia itu sendiri, 
sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan 
dengan lingkungannya. 
c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah 
Ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah 
meliputi (Kemenag:2014) : 
1) Kajian tentang prinsip-prinsip ibadah dan syari‟at dalam islam;  
2) Hukum islam dan perundang-undangan tentang zakat dan haji,  
3) Hikmah dan cara pengelolaannya;  
4) Hikmah kurban dan akikah; ketentuan hukum islam tentang 
pengurusan jenazah;  
5) Hukum islam tentang kepemilikan;  
6) Konsep perekonomian dalam islam dan hikmahnya;  
7) Hukum islam tentang pelehasan dan perubahan harta beserta 
hikmahnya;  
8) Hukum islam tentang wakalah dan sulhu beserta hikmahnya; 
hukum islam tentang daman dan kafalah beserta hikmahnya; 
Riba, bank dan asuransi; 
Struktur KI dan KD mata pelajaran Fikih Kelas XI Semester 
Ganjil.  
Tabel 2.1 Struktur KI dan KD KMA no: 165 tahun 2014. 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
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1. Menghayati dan 
mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya  
1.1. Menghayati hikmah syariat 
Islam tentang jinayat  
1.2. Menghayati hikmah syariat 
Islam tentang hudud  
1.3. Menghayati hikmah syariat 
Islam tentang bughat 
2. Mengembangkan 
perilaku (jujur, 
disiplin, tanggung 
jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, 
gotong royong, kerja 
sama, cinta damai, 
responsif dan proaktif) 
dan menunjukan sikap 
sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan 
2.1 Menunjukkan sikap adil dan 
tanggung jawab sebagai 
implementasi dari 
pemahaman tentang hukum 
jinayat  
2.2 Membiasakan sikap kontrol 
diri sebagai implementasi 
dari pemahaman tentang 
hukum hudud  
2.3 Menunjukkan sikap taat dan 
patuh sebagai implementasi 
dari pemahaman tentang 
hukum bughat  
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alam serta dalam 
menempatkan diri 
sebagai cerminan 
bangsa dalam 
pergaulan dunia  
2.4 Memiliki sikap adil dan 
patuh sebagai implementasi 
dari pemahaman tentang 
peradilan Islam 
3. Memahami dan 
menerapkan 
pengetahuan faktual, 
konseptual, 
prosedural, dan 
metakognitif 
berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 
budaya, dan 
humaniora dengan 
wawasan 
kemanusiaan, 
kebangsaan, 
kenegaraan, dan 
peradaban terkait 
3.1    Menelaah 
ketentuan Allah 
tentang jinayat dan 
hikmahnya  
3.2 Menganalisis 
ketentuan Allah 
tentang hudud dan 
hikmahnya  
3.3 Memahami hukum 
Islam tentang 
bughat dan 
hikmahnya  
3.4 Menganalisis 
ketentuan Islam 
tentang peradilan 
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fenomena dan 
kejadian, serta 
menerapkan 
pengetahuan 
prosedural pada 
bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya 
untuk memecahkan 
masalah  
dan hikmahnya 
4. Mengolah, menalar, 
dan menyaji dalam 
ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait 
dengan 
pengembangan dari 
yang dipelajarinya di 
sekolah secara 
mandiri, bertindak 
secara efektif dan 
kreatif, sertamampu 
menggunakan metode 
4.1 Menunjukkan contoh-contoh 
pelanggaran 
4.2 Menyajikan contoh-contoh 
pelanggaran yang terkena 
ketentuan hudud  
4.3 Mempresentasikan ketentuan 
hukum bughat  
4.4 Mempraktikkan contoh 
penerapan ketentuan Islam 
tentang peradilan 
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sesuai kaidah 
keilmuan  
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Kajian Hasil Penelitian Terdahulu, yakni menggambarkan kajian hasil 
penelitian terdahulu yang relevan dengan masalah yang diteliti, serta 
menjelaskan posisi penelitian yang akan dilakukan. Peneliti merumuskan 
bahwa pembahasan yang diteliti adalah kurikulum 2013 dengan inti bahasan 
adalah implementasi kurikulum 2013. Peneliti mengkaji beberapa penelitian 
terdahulu yang relevan masalah yang diteliti yang di antaranya sebagai 
berikut: 
a. Umi Masruro (2015) Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri Maulana Malik 
Ibrahim Malang. Dengan judul penelitian Implementasi Kurikulum 2013 
dalam Pembelajaran Fiqih Kelas 7 MTs N Jabung Talun Blitar. Hasil 
penelitian ini berfokus kepada perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan 
upaya guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 pada 
pembelajaran. Berdasarkan uraian diatas penelitian ini mempunyai 
relevansi yaitu terkait implementasi kurikulum 2013 di mata pelajaran 
fikih dan mempunyai perbedaan pada subyek penelitian yaitu pada tingkat 
Mts. 
b. Nestiti Murtisari (2016) Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga 
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Yogyakarta. Dengan judul penelitian Implementasi Kurikulum 2013 
(Kesiapan Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MAN Wonokromo 
Bantul). Penelitian ini berfokus kepada seberapa besar kesiapan tenaga 
kependidikan dalam mengimplementasikan kurikulum 2013. Berdasarkan 
uraian diatas penelitian ini mempunyai relevansi yaitu terkait implementasi 
kurikulum 2013 dan mempunyai perbedaan pada fokus penelitian yaitu 
pada kesiapan pendidik dan tenaga kependidikan dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013. 
C. Kerangka Berfikir 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang menekankan pada pendidikan 
karakter, terutama pada tingkat dasar yang akan menjadi fondasi pada tingkat 
berikutnya. melalui pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis karakter 
dan berbasis kompetensi kita berharap bangsa ini menjadi bangsa yang 
memiliki nilai jual yang bisa ditawarkan kepada bangsa lain didunia.  Agar 
dapat menggapai tujuan tersebut tentu saja memerlukan kontribusi penuh baik 
dari pihak pemerintah ataupun instansi pendidikan terkait. Di dunia 
pendidikan Indonesia sudah lebih dari tujuh tahun kurikulum 2013 
digalakkan. Tetapi, pada saat ini masih banyak ditemui penerapan kurikulum 
dibeberapa instansi pendidikan kurang berjalan optimal. Peningkatan dari segi 
sarana pendukung dan pengetahuan bagi pelaku pendidikan perlu dilakukan. 
Dengan mengetahui titik permasalahan dan langkah-langkah implementasi 
yang tepat maka setiap lembaga pendidikan dapat menerapkan kurikulum 
2013 sesuai yang diharapkan.  
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Tema Kurikulum 2013 adalah menghasilkan insan Indonesia yang 
produktif, kreatif, inovatif, efektif, melalui penguatan sikap, keterampilan, 
dan pengetahuan yang terintegrasi. Untuk mewujudkan hal tersebut, dalam 
implementasi kurikulum, guru dituntut untuk secara profesional merancang 
pembelajaran efektif dan bermakna (menyenangkan), mengorganisasikan 
pembelajaran, memilih pendekatan pembelajaran yang tepat, menentukan 
prosedur pembelajaran dan pembentukan kompetensi secara efektif, serta 
menetapkan kriteria keberhasilan. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
memiliki andil sangat besar dalam mewujudkan hal diatas. Karena, tidak 
hanya nilai-nilai pengetahuan yang ditekankan akan tetapi juga dengan 
penekanan sikap dan karakter peserta didik. Sehingga dapat tercipta insan 
berintelektual dan berbudi pekerti luhur. Guru PAI menjadi tonggak penting 
karena menjadi tokoh tauladan bagi peserta didik guna membentuk karakter 
mulia berdasarkan aqidah dan akhlak dalam agama islam. 
Pembelajaran fikih di dalam lembaga formal dikemas dalam mata 
pelajaran fikih. Materi dalam mata pelajaran fikih disesuaikan dengan jenjang 
peserta didik. menyangkut aspek ibadah maupun muamalah, yang dilandasi 
oleh prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah usul fikih serta menggali tujuan dan 
hikmahnya, sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih 
tinggi dan untuk hidup bermasyarakat. Secara substansial, mata pelajaran 
Fikih memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik 
untuk mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-
hari sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan 
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hubungan manusia dengan Allah swt., dengan diri manusia itu sendiri, sesama 
manusia, makhluk lainnya ataupun lingkungannya. Dengan adanya kurikulum 
2013 pembelajaran mata pelajaran fikih dapat dikemas dengan setrategi dan 
metode belajar yang variasi. Dengan ini diharapkan peserta didik dapat 
termotivasi pada saat kegiatan belajar mengajar. Sehingga peserta didik dapat 
memahami, mengenal dan melaksanakan ajaran-ajaran dalam islam baik dari 
segi muamalah ataupun ibadah sebagai hasil dari implementasi kurikulum 
2013 pada mata pelajaran fikih khususnya di Madrasah Aliyah 
Mangkuyudan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Ditinjau dari segi metodologi penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif. Adapun menurut Kirk dan Miller 1986 
(Moleong,2016:4) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi 
tertentu dalam ilmu pengetahuan social secara fundamental bergantung dari 
pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam 
peristilahannya. Sedangkan menurut Creswell (2009:4) penelitian kualitatif 
merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna 
yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari 
masalah sosial atau kemanusiaan. 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi 
(Sugiyono, 2017:9).  
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Pendekatan ini memandang, bahwa kenyataan merupakan suatu yang 
berdimensi jamak, utuh dan juga berubah. Jadi, penelitian berkembang 
selama proses berlangsung yang sangat memungkinkan adanya perubahan 
konsep sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. Maka penelitian ini akan 
menghasilkan deskripsi tentang gejala-gejala yang diamati yang tidak harus 
berupa angka. Menggunakan pendekatan ini karena tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui bagaimana implementasi kurikulum 2013 dalam mata 
pelajaran fikih di MA Al-Muayyad Mangkuyudan kelas XI tahun ajaran 
2019/2020. 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al Muayyad Mangkuyudan 
yang beralamat di Jl. KH Samanhudi No. 64 Mangkuyudan, Purwosari, 
Laweyan, Kota Surakarta. Peneliti memilih lokasi ini dengan 
pertimbangan: 
a. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang berbasis pondok 
pesantren yang menetapkan kurikulum 2013  pada tahun ajaran 
2016/2017. 
b. Sekolah ini menggunakan sumber belajar yang berupa kitab kuning 
kemudian dipadukan dengan kurikulum 2013 yang tidak biasa 
ditemukan di sekolah lain.  
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2. Waktu Penelitian  
Penelitian di Madrasah Aliyah Al Muayyad Mangkuyudan ini 
dilaksanakan pada bulan Mei sampai Agustus 2019. 
C. Subyek dan Informan Penelitian  
1. Subyek Penelitian  
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti, yakni subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 122). Subjek yang dituju dalam penelitian ini 
yaitu guru mata pelajaran fikih kelas XI di Madrasah Aliyah Al Muayyad 
Mangkuyudan. 
2. Informan Penelitian  
Informan penelitian adalah orang yang dapat memberikan 
keterangan atau informasi yang dibutuhkan dalam penelitiannya dan dapat 
berperan sebagai narasumber selama proses penelitian (Ida Bagoes 
Mantra, 2004: 86). Informan dalam hal ini adalah kepala  sekolah 
Madrasah Aliyah Al Muayyad Mangkuyudan, waka kurikulum Madrasah 
Aliyah Al Muayyad Mangkuyudan dan siswa kelas XI Madrasah Aliyah 
Al Muayyad Mangkuyudan. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 
(Moleong, 2016: 186). Wawancara mendalam bisa dikatakan pertanyaan 
dan jawabannya diserahkan atau berada pada orang yang diwawancarai. 
Sifat dari wawancara mendalam adalah open ended dan mengarah pada 
kedalaman informasi, serta dilakukan dengan cara yang tidak secara 
formal terstruktur, guna menggali pandangan subjek yang diteliti tentang 
banyak hal yang dapat bermanfaat untuk menjadi dasar bagi penggalian 
informasinya secara mendalam (Sutopo, 2002: 59).  
Terdapat tujuh langkah dalam melakukan pengumpulan data 
dengan metode wawancara menurut Sugiyono (2015:234) yaitu: 
a. Menetapkan kepada siapa wawancara itu dilakukan. 
b. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan 
pembicaraan. 
c. Mengawali atau memuka alur wawancara. 
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d. Melangsungkan alur wawancara.  
e. Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya. 
f. Menuliskan hasil wawancara kedalam catatan lapangan. 
g. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh. 
Teknik wawancara dilakukan untuk memperoleh data-data tentang 
implementasi kurikulum 2013 dalam mata pelajaran fikih di MA Al-
Muayyad Mangkuyudan kelas XI tahun ajaran 2019/2020. 
2. Metode Observasi  
Observasi ialah pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengodean 
serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisasi, 
sesuai dengan tujuan-tujuan empiris (Hasan, 2002: 86).  Observasi yang di 
maksud dalam teknik pengumpulan data ini ialah observasi pra-penelitian, 
saat penelitian dan pasca-penelitian yang digunakan sebagai metode 
pembantu.  
Terdapat tiga tahapan dalam observasi yaitu observasi deskriptif, 
observasi terfokus dan observasi terseleksi yang ditunjukan seperti gambar 
berikut (Sugiyono, 2015:230). 
Tahap deskriptif dilakukan peneliti pada saat memasuki situasi 
sosial tertentu sebagai obyek penelitian. Pada tahap ini peneliti belum 
membawa masalah yang akan diteliti, maka peneliti melakukan 
penjelajahan umum dan menyeluruh. Semua direkam oleh karena itu hasl 
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dari tahap ini belum tertata dan menghasilkan kesimpulan pertama. 
Tahap reduksi dilaksanakan apabila peneliti sudah melakukan mini tour 
observation yaitu observasi yang telah dipersempit untuk difokuskan 
pada aspek tertentu. Tahap ini juga dapat dinamakan observasi terfokus 
pada gambar diatas peneliti dapat memfokuskan pada domain “huruf 
besar”, “huruf kecil” dan “angka”, namun masih belum terstruktur. Pada 
tahap ini peneliti telah melakukan analisis taksonomi, yang selanjutnya 
menghasilkan kesimpulan 2. Tahap seleksi peneliti telah melakukan 
penguraian fokus yang ditemukan sehingga datanya lebih rinci . dengan 
melakukan analisis komponensial terhadap fokus, maka peneliti telah 
menemukan katareristik , perbedaan dan kesamaan antar kategori, serta 
menemukan hubungan antar kategori. Pada tahap ini peneliti diharapkan 
menemukan pemahaman atau hipotesis (Sugiyono, 2015:230-231) 
Tujuan dilakukannya observasi dalam penelitian ini adalah untuk 
mengamati implementasi kurikulum 2013 dalam mata pelajaran fikih di 
MA Al-Muayyad Mangkuyudan kelas XI tahun ajaran 2019/2020 secara 
langsung. 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Moleong (2007: 161) dokumentasi adalah setiap bahan 
tertulis atau film dari record yang tidak dipersiapkan karena adanya 
permintaan dari seorang penyelidik. Metode ini merupakan suatu cara 
pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang 
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berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data 
yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. 
Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih kredibel 
kalau didukung oleh sejarah pribadi, autobiografi, di sekolah dan tempat 
kerja. Begitu juga penelitian akan semakin kredibel apabila didukung oleh 
foto-foto atau karya tulis akademik yang ada (Sugiyono, 2015:240). 
Peneliti menggunakan metode ini guna mendapatkan data-data 
yang berkaitan dengan sejarah berdirinya sekolah, jumlah guru dan 
karyawan, data siswa, RPP, Silabus dan data penting lainnya yang 
berkaitan dengan implementasi kurikulum 2013. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Sebuah penelitian yang menggunakan metode kualitatif harus benar-
benar diketahui apakah penelitian tersebut memang benar ilmiah atau 
dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karenanya, dilakukan sebuah teknik 
pemeriksaan keabsahan data. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memafaatkan data dari luar untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu (Moleong: 2007:330). Peneliti dalam hal ini 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode berikut 
penjelasannya. 
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1. Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek kembali 
derajat kepercayaan suatu informasi yang berbeda dengan focus yang 
sama. Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini yaitu 
dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subjek 
dan informan. Sehingga yang terpenting ialah dapat mengetahui 
adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut. 
2. Triangulasi metode yaitu penggunaan strategi ganda untuk mengkaji 
masalah. Triangulasi metode maksudnya, untuk mengecek lagi derajat 
kepercayaan data yang diperoleh. Dalam penelitian ini digunakan 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan 
data-data yang dihasilkan tidak bertentangan. Jika terdapat perbedaan, 
maka harus diteliti lagi sampai ditemukan sumber perbedaan dan 
pembedanya, kemudian dikonfirmasikan dengan informan sumber 
lainnya. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting 
dalam kegiatan penelitian, terutama untuk menyimpulkan kebenaran yang 
dapat dipakai untuk menjawab persoalan dalam penelitian. Menurut Milles 
dan Hubermen 1992 (Gunawan, 2014: 210) menyatakan bahwa tiga tahapan 
yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu 
reduksi data (data reductuion), paparan data (data display), dan penarikan 
kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verifying). 
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Proses analisis data yang dilakukan peneliti adalah melalui tahap-tahap 
sebagai berikut: 
 
 
1. Reduksi data  
Data yang diporoleh dari lapangan pasti jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu peneliti harus mencatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 
dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan 
semakin banyak, komplek dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 
proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 
bila diperlukan (Milles dan Huberman, 2007: 38). 
2. Penyajian Data  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori 
dan sejenisnya. Hal ini Miles dan Huberman dalam Sugiyono menyatakan, 
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yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Langkah ketiga dari analisis adalah penarikan kesimpulan atau 
verifikasi data yaitu dengan cara melakukan kesimpulan terhadap data 
yang diperoleh dari informasi yang didapat dalam peneitian. Data yang 
diperoleh dari informasi itu sebagai upaya untuk mencari makna yang 
telah diteliti untuk membuktikan kembali benar atau tidak kesimpulan 
yang dibuat (Ali, 2014: 442). 
Gambar 3.1 Komponen dalam analisis data model interaktif 
Tahap-tahap analisis dilakukan dengan cara mengumpulkan data-
data melalui pengamatan, wawancara dengan informan dilengkapi dengan 
dokumen yang ada, kemudian peneliti melakukan analisa terhadap data-
data tersebut. Analisa ini dilakukan dengan klasifikasi, melakukan dengan 
wawancara, kemudian data-data yang diperoleh ditelaah dengan disertai 
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alasan-alasan yang logis dan relevan, sehingga tetap mengacu pada 
referensi-referensi yang digunakan. 
Setelah menelaah, langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi 
data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi 
merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-
pernyataan yang perlu dijaga, sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah 
selanjutnya adalah menyusun dalam satuan-satuan. Satuan-satuan ini 
kemudian dikategorikan pada langkah berikutnya. Kategori-kategori 
dilakukan sambil membuat koding. Tahap akhir dari analisa data ini adalah 
mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai tahap ini, 
mulailah tahap penafsiran data dalam mengolah data hasil sementara 
menjadi teori substantif (sesungguhnya) dengan menggunakan beberapa 
metode tertentu. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Hasil Penelitian  
1. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Al Muayyad Mangkuyudan 
a. Sejarah Berdirinya Madrasah 
Pondok Pesantren Al-Muayyad dirintis tahun 1930 oleh Simbah KH. 
Abdul Mannan di atas tanah seluas ± 3.500 m² yang dijariyahkan oleh KH. 
Ahmad Shafawy di kampung Mangkuyudan Kelurahan Purwosari 
Kecamatan Laweyan Kodya Surakarta. Semula merupakan Pondok 
Pesantren dengan corak Tashawwuf, dalam arti pesantren dengan kegiatan 
utama pengamalan syari‟at dan belum melakukan pendalaman ilmu-ilmu 
agama secara teratur. Titik beratnya melatih para santri dengan perilaku 
keagamaan. Pengajian diselenggarakan berkisar tentang akhlaq. 
Cita-cita untuk menyebarluaskan agama Islam sudah tertanam sejak 
simbah KH. Abdul Mannan masih nyantri pada Kyai Ahmad Kadirejo 
Karanganom Klaten bersama KH. Ahmad Shofawi. Hanya 7 tahun simbah 
KH. Abdul Mannan memimpin pesantren. Kepemimpinan pesantren 
diserahkan kepada putera beliau KH. Ahmad Umar Abdul Mannan, waktu 
itu beliau baru berusia 21 tahun, sekembali beliau dari belajar di pesantren-
pesantren : Krapyak (Yogya), Termas (Pacitan), Mojosari (Nganjuk). 
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Mulailah Al-Muayyad sebagai sebuah Pondok Pesantren dengan kurikulum 
yang menitikberatkan pada pendalaman ilmu-ilmu agama Islam. 
Sekalipun beberapa madrasah/sekolah kemudian menyusul didirikan, 
Al-Muayyad di kenal dengan Pesantren Al Qur‟an. Hal ini dimungkinkan 
karena Pengajian Al Qur‟an menjadi inti pengajaran hingga kini. 
Nama Al-Muayyad diberikan oleh seorang ulama besar, 
Guru/Mursyid Thariqoh Naqsabandiyah yang bernama KH.M. Manshur, 
pendiri Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan Tegalgondo Wonosari 
Klaten. Semula nama ini untuk masjid di komplek pondok, yang kemudian 
dipergunakan untuk semua lembaga dan badan dilingkungan Pondok 
Pesantren. Al-Muayyad dari kata “Ayyada” yang berarti menguatkan. 
Secara harfiah Al-Muayyad berarti sesuatu yang dikuatkan. Tafa‟ul atau 
harapan yang tersirat didalamnya adalah Pondok Pesantren yang 
dikuatkan/didukung oleh Kaum Muslimin. 
Untuk menghadapi tantangan  zaman yang berkembang begitu pesat 
dan dituntut untuk berperan dalam masyarakat, dibutuhkan bukan Ilmu 
Agama saja namun dituntut pula dapat menguasai Ilmu Pengetahuan 
Umum. Untuk itulah pada tahun 1974 didirikan Madrasah Aliyah Al-
Muayyad, dimana dengan didirikannya Madrasah ini diharapkan santri 
apabila keluar dari Pondok duharapkan tidak saja menguasai Ilmu 
Pengetahuan Agama namun dapat juga menguasai Ilmu Pengetahuan 
Umum. 
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Pada awal pendirian Madrasah Aliyah, Kepala Madrasah dipegang 
oleh beliau Drs. Hadi Muhtarom dari Tahun 1974 -  1981. Tahun 1981 
Kepala Madrasah diserahkan kepada beliau bapak M. Nurhadi, BA sampai 
Tahun 2000. Tahun 2000 sampai sekarang diserahkan kepada belaiu bapak 
Drs. Masrokan. Awal berdirinya Madrasah masih menginduk kepada MAN 
I Surakarta, kemudian kepada MAN 2 Surakarta. Setelah itu pada tahun 
1985 Madrasah Aliyah Al-Muayyad mengajukan Akreditasi untuk status 
Diakui, sehingga pelaksanaan EBTANAS dapat dilakukan di komplek 
Madrasah Aliyah Al-Muayyad sendiri. Pada Tahun 2010 MA Al-Muayyad 
kembali mengajukan akreditasi dan mendapatkan peringkat Terakreditasi B 
(hasil dokumentasi profil MA Al Muayyad Mangkuyudan 11 Mei 2019). 
b. Visi Dan Misi 
Madrasah Aliyah Al Muayyad Mangkuyudan Memiliki visi dan 
misi sebagai berikut: 
1) Visi    
Terwujudnya Madrasah Sebagai Lembaga Religius yang 
Berkualitas, Mandiri, Bermartabat serta Unggul dalam Prestasi 
2) Misi   
a) Menyiapkan kader muslim yang berkualitas dibidang Ilmu 
Agama dan Ilmu Pengetahuan Umum. 
b) Pro aktif dalam perkembangan pendidikan dan perkembangan 
masyarakat. (hasil dokumentasi profil MA Al Muayyad 
Mangkuyudan 11 Mei 2019). 
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c. Motto       
Madrasah Aliyah Al Muayyad Mangkuyudan Memiliki motto 
yaitu Religius, Berkualitas , Mandiri , Bermanfaat, Unggul dalam 
Prestasi  (hasil dokumentasi profil MA Al Muayyad Mangkuyudan 11 
Mei 2019). 
d. Tujuan  
Tujuan Madrasah Aliyah Al Muayyad Mangkuyudan adalah 
sebagai berikut: 
1) Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya, menusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Membentuk siswa untuk memiliki kemampuan dalam bidang agama 
ala Ahlussunnah wal Jama‟ah. 
3) Membekali  siswa Ilmu Pengetahuan untuk melanjutkan ke jenjang 
yang lebih tinggi (hasil dokumentasi profil MA Al Muayyad 
Mangkuyudan 11 Mei 2019). 
2. Deskripsi data implementasi kurikulum 2013 dalam mata pelajaran fikih di 
MA Al Muayyad Mangkuyudan  
Dalam penelitian ini membahas tentang Implementasi kurikulum 
2013 dalam mata pelajaran fikih di MA Al Muayyad Mangkuyudan 
berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat diketahui 
data sebagai berikut. 
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 Sebelum melaksanakan proses pembelajaran guru mempersiapkan 
rencana-rencana pembelajaran ataupun sarana dan prasarana yang akan 
digunakan selama pembelajaran berlangsung. Perencanaan pembelajaran 
yang digunakan berupa RPP dan silabus. Dalam pembuatan RPP dan Silabus 
dibuat oleh guru mata pelajaran masing-masing, dengan catatan sebelum 
pembuatan RPP dan Silabus madrasah mengadakan diklat, Workshop atau 
mendatangkan fasilitator dari balai diklat Widya Iswara Semarang agar sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku.  (wawancara, Drs. HM. Aminuddin Waka 
Kurikulum MA Al Muayyad Mangkuyudan 7 Mei 2019)  
 
Dalam persiapan pembelajaran guru fiqih di MA Al Muayyad 
Mangkuyudan juga mempersiapkan model pembelajaran, strategi 
pembelajaran, metode pembelajaran dan media pembelajaran yang telah 
disesuaikan dengan kondisi siswa dan juga materi pembelajaran. Guru 
membuat RPP berdasarkan pelatihan yang diadakan MGMP, Diklat 
pemerintah atau workshop yang diadakan oleh pihak sekolah, kemudian guru 
menyesuaikan indikator-indikator pembelajaran dengan kondisi Madrasah 
karena kurikulum 2013 bertujuan untuk membentuk karakter sesuai dengan 
tingkat madrasah masing-masing. (wawancara Drs. M. Rodlin Fadlil guru 
pengampu mata pelajaran fikih, 11 Mei 2019) 
 
MA Al Muayyad Mangkuyudan telah memulai menerapkan 
kurikulum 2013 secara menyuluruh pada tahun ajaran 2016/2017.  Saat 
menerapkan kurikulum 2013, dibanding kurikulum sebelumnya (KTSP). guru 
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merasa lebih nyaman menggunakan kurikulum 2013 karena siswa dituntut 
aktif dan lebih kreatif dalam pembelajaran dan peran guru sebagai fasilitator 
dan mediator waktu kegiatan belajar mengajar berlangsung. (wawancara, Drs. 
M. Rodlin Fadlil guru pengampu mata pelajaran fikih 7 Mei 2019) 
 
MA Al Muayyad Mangkuyudan pada saat pembelajaran berlangsung 
menekankan pada tingkat keaktifan dan kreatifitas siswa. Sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung pada pertemuan sebelumnya guru telah 
mengarahkan peserta didik tentang materi yang akan dibahas di pertemuan 
mendatang kemudian setiap siswa diberi tugas makalah yang akan di 
presentasikan pada pertemuan selanjutnya. Sehingga siswa dapat 
mengeksplorasi materi terlebih dahulu kemudian diperdalam pada saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung.  Drs. M. Rodlin Fadlil (guru 
pengampu mata pelajaran fikih)  
 Madrasah Aliyah Al Muayyad Mangkuyudan menggunakan 
berbagai macam metode pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 
sehari-hari yang di antaranya metode ceramah, metode diskusi, metode 
demonstrasi. Dari berbagai macam metode pembelajaran metode diskusilah 
yang paling sering digunakan karena dengan pertimbangan mudah 
memancing peserta didik menjadi lebih aktif selama pembelajaran 
berlangsung, kesesuaian dengan materi, kemuadian kemampuan guru, 
tujuan pembelajaran dan sarana dan prasarana yang ada. (wawancara, Drs. 
M. Rodlin Fadlil guru pengampu mata pelajaran fikih 17 Mei 2019)  
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 Madrasah Al Muayyad Mangkuyudan menggunakan  
menggunakan berbagai sumber belajar dalam proses pembelajaran selain 
menggunakan buku paket, buku pegangan siswa, LKS, Al-Qur‟an  dan 
internet tetapi juga menggunakan kitab kuning sebagai sumber belajar 
sehari-hari. Sebagai contoh kitab Fathul Qorib dan kitab Matan Rahbiyah 
selain sebagai rujukan dan penguat landasan hukum juga bertujuan 
mengembangkan wawasan siswa lebih luas. Dari semua hal diatas 
Madrasah Aliyah Al Muayyad menunjang dengan sarana dan prasarana 
yang memadai seperti layar proyektor dan LCD yang hadir disetiap kelas, 
Laptop yang dipakai setiap guru dan alat-alat pendukung pembelajaran 
lainnya. Sesuai dengan yang telah di sampaikan Drs. M. Rodlin Fadlil 
bahwa dengan menggunakan berbagai macam sumber belajar seperti 
halnya internet, buku-buku yang relevan, LKS dan Al Qur‟an. Dan juga 
menggunakan kitab kuning seperti Fathul Qorib dan ini seperti sudah 
menjadi keharusan karena selain dapat menjadi rujukan tambahan juga 
sebagai menambah wawasan siswa. (wawancara, Drs. M. Rodlin Fadlil 
guru pengampu mata pelajaran fikih 11 Mei 2019) 
 Penggunaan kitab kuning sebagai bahan belajar yaitu dengan guru 
setiap sekali menjelaskan persoalan fikih. Kemudian, di tekankan kembali 
pada bab kitab kuning yang berkaitan dengan persoalan tersebut. Guru 
seringkali menggunakan metode belajar bandongan yaitu guru 
membacakan materi yang ada di kitab kuning kemudian siswa 
mendengarkan sembari memaknai.  
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 Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan bapak Drs. 
M. Rodlin Fadlil (guru pengampu mata pelajaran fikih). Setiap penilaian 
kita melakukan metode yang berbeda sesuai dengan ranah yang kita nilai. 
Dalam ranah afektif karena begitu banyak siswa dan banyak juga ranah 
yang harus dinilai naka saya menggunakan sampel siswa yang berkategori 
amat baik-baik kemudian yang berada ditengah-tengah saya sama ratakan 
nilainya.pada ranah kognitif saya menggunakan tes lisan dan tes tulis. Dan 
pada ranah psikomotorik saya menggunakan tes praktek kemudian saya 
nilai. (wawancara, Drs. M. Rodlin Fadlil guru pengampu mata pelajaran 
fikih 17 Mei 2019) 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat di ketahui bahwa 
Madrasah Aliyah Al Muayyad Mangkuyudan menggunakan metode yang 
berbeda-beda yang disesuaikan pada ranah yang akan dinilai. Sebagai 
berikut klasifikasi ranah yang dinilai di Madrasah Al Muayyad 
Mangkuyudan: 
1) KI 1 Ranah Afektif sikap Spiritual dalam penilainnya guru 
menggunakan teknik sampel dengan mengamati beberapa siswa 
dengan nilai sikap spiritual amat baik sampai baik kemudian siswa 
lainnya diberikan nilai rata-rata. Sebagai contoh saat mengawali 
pemmbelajaran guru mengucapkan salam kemudian sebagian besar 
siswa menjawab salam dan hanya sebagian kecil saja yang tidak 
menjawab maka akan diambil rata-rata siswa  terbaik untuk dinilai 
karena sebagian besar sudah menjawab salam. 
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2) KI 2 Ranah Afektif sikap sosial dalam penilainnya guru melakukan 
penilaian dengan observasi dan pengamatan sebagai contoh dalam 
menilai dalamm hal kedisiplinan siswa guru dapat mengamati 
kedisiplinan siswa dari ketepat waktu siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, tepat waktunya siswa dalam mengerjakan/ 
mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru. Semua nilai diatas 
dicatat guru dalam jurnal pembelajaran. 
3) KI 3 Ranah Kognitif dalam penilainnya guru menggunakan tes lisan 
maupun tes tertulis. Tes tertulis meliputi ulangan harian, ujian tengah 
semester, ujian akhir semester dan penugasan terhadap siswa. 
4) KI Ranah Psikomotorik dalam penilaiannya guru menggunakan 
penilain dengan cara siswa mempraktikkan tentang apa yang telah ia 
pelajari sebelumnya. Sebagai contoh praktik sholat jenazah yang 
dilakukan oleh siswa maka guru akan menilai praktik tersebut. 
Hasil dari semua penilaian diinput guru didalam aplikasi yang telah 
disediakan oleh pihak pemerintah. Dengan menggunakan aplikasi ini 
penilaian lebih terkesan mudah dan praktis sehingga guru dapat dengan 
mudah mengaplikasikannya. Penilaian dalam kurikulum 2013 lebih 
memudahkan guru dibandingkan dengan sebelumnya. Karena sekarang 
guru disediakan aplikasi yang dapat memudahkan guru dalam 
memasukkan nilai siswa. Dengan aplikasi tersebut kita hanya tinggal 
menginput nilai kemudian hasil akhir dari nilai dapat diketahui secara 
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langsung. (wawancara, Drs. M. Rodlin Fadlil guru pengampu mata 
pelajaran fikih 17 Mei 2019) 
Dari hasil wawancara dapat diperoleh bahwa dalam penilaian ada 
yang bersifat global dan ada juga yang bersifat lebih spesifik disesuaikan 
dengan ranah yang dinilai guru. Dengan  penilaian tersebut diharapkan 
mampu menggambarkan peningkatan hasil belajar siswa, baik dalam 
rangka mengobservasi, menalar, mencoba, membangun jejaring, dan lain-
lain.  
Uraian lebih jelasnya mengenai proses pembelajaran fikih dengan 
kurikulum 2013 dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Kegiatan belajar mengajar pada hari Rabu 17 Juli 2019 di XI MI 
A1 
Saat memasuki ruangkelas para siswa sudah berada 
didalam kelas dan siap melaksanakan kegiatan pembelajaran.  
a. Kegiatan pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan, guru membuka 
pertemuan dengan salam kepada seluruh siswa. Kemudian 
guru menghimbau siswa untuk merapikan tempat duduk dan 
pakaian karena didapati beberapa siswa kurang rapi. Sebelum 
pembelajaran guru menginstruksikan untuk melafalkan do‟a 
qobla darsi yang dibaca bersama-sama oleh semua siswa. 
Guru memperkenalkan bahwa pada pembelajaran pada hari 
tersebut akan diteliti. Kemudian guru menyampaikan materi 
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yang akan di bahas pada pertemuan tersebut yaitu tentang 
materi jinayat. Sebelumnya guru sudah menyiapkan kitab 
Fathul Qarib kemudian dibagikan kepada para siswa. 
Guru membuka dengan bertanya kepada siswa apa 
itu jinayat menunggu beberapa waktu tidak satupun bertanya 
maka guru memancing dengan kata lain dari jinayat yaitu 
tinfak pidana yang baru bisa dipahami oleh siswa. Setelah itu 
guru mengkaitkan tindak pidana (jinayat) dengan kehidupan 
nyata. Setelah selesai guru memasuki materi inti. 
b. Kegiatan inti 
Pada kegiatan ini guru menjelaskan secara lisan 
materi jinayat. Guru meminta peserta didik untuk mencermati 
dan membaca Q.S Al Maidah:45. Siswa membuka Al Quran 
untuk menemukan dalil tentang jinayat. Siswa membaca Q.S 
Al Maidah:45 secara bersama-sama. Kemudian guru 
menjelaskan tentang dasar hukum jinayat dalam islam. Setelah 
penjelasan selesai guru meminta tanggapan siswa tentang 
materi jinayat yang telah dijelaskan. Guru menunjuk siswa 
yang akan menyampaikan tanggapan tentang materi jinayat. 
Kemudian siswa menyampaikan tanggapannya tentang materi 
yang telah diterangkan. Siswa pertama yang menanggapi 
bernama Hanif. Hanif memberi tanggapan dengan bertanya 
bagaimana seseorang dapat terkena jinayat. Kemudian bapak 
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Rodlin menjawab seseorang dapat terkana hukum jinayat jika 
melakukan dua hal yaitu pembunuhan dan penganiayaan dan 
akan kita bahas pada materi selanjutnya. Setelah guru 
memberikan jawaban Hanif sudah bisa memahami apa yang 
disampaikan oleh pak Rodlin. Guru melanjutkan materi. Guru 
menjelaskan tentang pengertian jinayat, dasar hukum jinayat 
dan macam jinayat. Siswa mengamati penjelasan guru. Guru 
menggunakan kitab fathul qarib dalam memberikan penekanan 
penjelasan pada siswa berkaitan dengan materi jinayat. Guru 
menyampaikan materi dalam kitab dengan membacakan 
perkalimat kemudian menerjemahkannya. Disaat guru 
menyampaikan materi para siswa mencatat apa yang 
disampaikan guru. Setelah selesai guru bercerita tentang 
peperangan yang sedang terjadi di timur tengah sebagai contoh 
tindakan terkena jinayat kemudian guru melanjutkan materi 
tentang materi penganiayaan. Siswa mengamati dengan 
seksama setiap penjelasan yang disampaikan oleh guru.  
c. Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan ini guru mengevaluasi pembelajaran hari 
ini dengan memberikan pertanyaan kepada peserta didik 
berkaitan materi yang telah dibahas. Guru menunjuk dua siswa 
untuk ditannya. Pertanyaan pertama berkaitan apa saja macam 
jinayat dan pertanyaan kedua apa saja dasar hukum jinayat. 
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Siswa pertama yang memberikan jawaban bernama Milla. 
Milla menjawab macam jinayat ada dua yaitu pembunuhan dan 
penganiayaan. Guru kemudian menawarkan kepada seluruh 
siswa apakah yang dijawab Milla betul atau tidak. Siswa 
menjawab betul. Kemudian siswa kedua yang ditunjuk oleh 
guru bernama Farhan. Farhan menjawab dasar hukum jinayat 
yaitu Q.S Al Maidah:45 kemudian Farhan membacakan ayat 
tersebut. Guru membernarkan jawaban Farhan. Kemudian 
memberikan apresisasi berupa applause kepada kedua siswa 
yang berhasil menjawab. Guru melanjutkan dengan 
memberikan kesimpulan pelajaran. Dilanjutkan dengan doa 
penutup dan salam. 
2. Kegiatan belajar mengajar pada hari Rabu 24 Juli 2019 di XI MI 
A1 
a. Kegiatan pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan, guru membuka pertemuan 
dengan salam kepada seluruh siswa. Siswa menjawab salam 
tetapi terlihat beberapa siswa kurang fokus dan guru kembali 
mengucapkan salam kedua kalinya agar memfokuskan kembali 
konsentrasi siswa. Selanjutnya guru menghimbau siswa untuk 
merapikan tempat duduk dan pakaian. Sebelum pembelajaran 
guru menginstruksikan untuk melafalkan do‟a qobla darsi yang 
dibaca bersama-sama oleh semua siswa. Kemudian guru 
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mereview pertemuan sebelumnya yaitu tentang jinayat, dasar 
hukum dan macamnya dengan cara memberi kesempatan 
keapada siswa untuk membacakan hasil makalahnya kedepan 
kelas. Siswa maju kedepan bernama Putri. Putri membacakan 
hasil makalahnya tentang jinayat yang meliputi dua hal yaitu 
pembunuhan dan penganiayaan, dilanjutkan dengan dasar 
hukum dengan membacakan Q.S Al Maidah:45 kemudian 
menyampaikan macam-macam pembunuhan yang pertama 
pembunuhan yang disengaja yang kedua pembunuhan sengaja 
dan yang terakhir pembunuhan dikarenakan lalai. Setelah siswa 
selesai membacakan hasil makalahnya. Guru mengapresiasi 
yaitu dengan memberikan applause kepada Putri. Setelah itu, 
guru menekankan kembali dan menambahi terkait materi yang 
telah di bacakan siswa. Sebelumnya guru sudah menyiapkan 
media pembelajaran berupa laptop dan lcd proyektor. 
b. Kegiatan inti 
Pada kegiatan ini guru menggunakan lcd proyektor 
untuk menampillkan gambar yang berkaitan dengan materi yang 
akan dibahas yaitu gambar tentang situasi perang yang berkaitan 
dengan pembunuhan dan gambar mengenai penculiakn yang 
berkaitan dengan penganiayaan. Guru mempersilahkan siswa 
untuk menanggapi gambar. Karena belum ada siswa yang 
menanggapi guru menunjuk salah satu siswa untuk menanggapi 
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gambar yang telah ditampilkan. Siswa yang menanggapi 
bernama Farhan. Farhan menanggapi gambar tersebut 
mempunyai maksud peperangan yang sering terjadi dan dalam 
peperangan banyak orang yang saling membunuh. Bapak Rodlin 
membernarkan apa yang disampaikan oleh Farhan. Kemudian 
guru menyambungnya dengan materi yang akan dibahas pada 
pertemuan ini. Guru kemudian membagi siswa untuk dibentuk 
kelompok setiap siswa berhitung satu sampai lima. Kemudian 
siswa berkumpul dengan nomor yang sama. 
Guru kemudian memberikan materi yang berbeda-beda 
terhadap semua kelompok yaitu materi yang ada dalam 
pembahasan jinayat. Guru meminta peserta didik 
mengamati/mencari tahu tentang latar belakang terjadinya 
beberapa kasus pidana dalam kajian fikih yang bisa 
dihubungkan dengan fenomena tindak pidana pembunuhan atau 
penganiayaan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. 
Kemudian siswa diberi waktu 20 menit untuk berdiskusi. Siswa 
menggunakan berbagai sumber belajar dalam berdiskusi 
diantaranya buku paket, buku LKS dan kitab fathul qarib. 
Terlihat mayoritas siswa aktif dalam berdiskusi sesuai dengan 
tema yang mereka dapatkan. Guru seringkali berkeliling kelas 
dan bertanya kepada siswa apakah ada kesulitan yang mereka 
temui. Kesulitan yang sering terjadi adalah siswa kurang 
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mengetahui secara mendetail tentang apa yang tengah terjadi di 
dalam tengah-tengah masyarakat. Hal ini dikarenakan siswa MA 
Al Muayyad Mangkuyudan memang tidak diperbolehkan 
membawa handphone untuk berinternet. Tetapi, dengan dibantu 
guru siswa dapat mengatasinya dengan cukup baik. Setelah 
selesai berdiskusi guru menunjuk perwakilan kelompok untuk 
menyampaikan hasil diskusinya. Guru menunjuk salah satu 
kelompok untuk maju kedepan untuk mengajukan salah satu 
perwakilannya. Siswa yang mempresentasikan kedepan bernama 
Ahmad. Ahmad menyampaikan bahwa, “pembunuhan yang 
sering terjadi di masyarakat salah satunya dilakukan oleh teroris 
dalam setiap aksi terorisme banyak manusia yang menjadi 
korban meninggal dunia, sebagai contoh sejarah bom bali yang 
mana banyak yang menjadi korban meninggal dunia, menurut 
kelompok kami tregedi ini merupakan salah satu tindak pidana 
atau jinayat yaitu melakukan pembunuhan”. Setelah selesai 
mempresentasikan hasil diskusinya, guru memberikan 
kesempatan siswa lain untuk menanggapi presentasi dari teman 
sekelasnya. Karena tidak ada siswa yang menanggapi maka 
semua siswa di intruksian untuk kemabali duduk ditempat 
masing-masing dan guru melanjutkan pembelajaran. 
c. Kegiatan Penutup 
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Guru memberi evaluasi, penguatan materi, dan mengajak 
berefleksi tentang Jinayah „alan nafs (tindak pidana 
pembunuhan) dan hukuman yang paling tepat bagi pelaku tindak 
pidana tersebut (perbandingan antara aturan hukum fikih Islam 
dengan aturan hukum konvensial). 
Guru memberi tugas kepada peserta didik untuk 
membuat kliping tentang beberapa kasus tindak pidana dan 
kompensasi hukuman yang seharusnya diterima oleh para 
pelaku tindak pidana tersebut. Kemudian guru melanjutkan 
dengan memberikan kesimpulan pelajaran. Dilanjutkan dengan 
doa penutup dan salam. 
3. Kegiatan belajar mengajar pada hari Rabu 17 Juli 2019 di XI MI 
A1 
a. Kegiatan pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan, guru membuka 
pertemuan dengan salam kepada seluruh siswa. Kemudian 
guru menghimbau siswa untuk merapikan tempat duduk dan 
pakaian. Sebelum pembelajaran guru menginstruksikan untuk 
melafalkan do‟a qobla darsi yang dibaca bersama-sama oleh 
semua siswa. Kemudian guru menyampaikan materi yang akan 
di bahas pada pertemuan tersebut yaitu tentang materi qishahs, 
kafarah dan diyat. 
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Guru membuka dengan bertanya kepada siswa tentang 
materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Salah 
satu siswa mengajukan diri bernama Mila menyampaikan 
bahwa “kemarin kita mempelajari tentang jinayat dan macam 
nya pak, macam jinayat ada dua yaitu pembunuhan dan 
penganiayaan”. Guru meberikan apresiasi terhadap siswa 
tersebut. Setelah selesai guru memasuki materi inti. 
b. Kegiatan inti 
Pada kegiatan ini guru menjelaskan pengertian diyat 
dan kafarat. Kemudian guru menjelaskan tentang hukum 
qisash diyat dan kafarat.. guru menjelaskan materi dengan 
metode ceramah. Disaat guru menjelaskan siswa mencatat apa 
yang di jelaskan guru. Kemudian merujuk di kitab fathul qarib 
pada bab yang terkait dengan qisash, diyat dan kafarat. Dengan  
menggunakan kitab fathul qarib dalam memberikan penekanan 
penjelasan pada siswa berkaitan dengan materi. Guru 
menyampaikan materi dengan membaca kitab kemudian siswa 
mencatat penjelasan yang disampaikan guru. Disaat guru 
menyampaikan materi para siswa mencatat apa yang 
disampaikan guru.  Disaat guru menjelaskan tentang materi 
sesaat guru mengaitkan materi dengan hal yang terjadi di 
tengah-tengah masyarakat yaitu hukum qisash yang diterapkan 
di beberapa negara timur tangah. Hal ini diharapkan dapat 
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menambah wawasan siswa.  Siswa terlihat antusias saat 
mendengarkan penjelasan guru. Sesekali guru menggunakan 
metode tanya jawab terhadap siswa saat menjelaskan materi. 
Dengan cara setelah selesai salah satu pokok meteri guru 
bertanya kepada siswa apakah ada yang belum di pahami.  
Rata-rata siswa sudah menjawab paham tentang apa yang telah 
disampaikan oleh guru.  
c. Kegiatan Penutup 
Setelah selesai menjelaskan materi guru melakukan 
evaluasi pembelajaran hari ini dengan memberikan pertanyaan 
kepada peserta didik berkaitan materi yang telah dibahas yaitu 
apa perbedaan qhisas, diyat dan kaffarat. Guru memberikan 
beberapa siswa untuk menjawab pertanyaan yang disampaikan 
oleh guru. Guru memberikan penilaian lebih kepada siswa 
yang dapat menjawab pertanyaan yang disampaikan. 
Kemudian salah satu siswa mengajukan diri bernama Farhan 
dan menjawab pertanyaan. Farhan mengatakan bahwa, “Qisash 
adalah hukuman yang seimbang pak bagi pelaku pembunuhan, 
sedangkan diyat itu ganti rugi yang dilakukan oleh pelaku dan 
kaffarat adalah denda yang harus dibayar pelaku karena sudah 
melanggar”.  Kemudian guru  memberikan apresiasi terhadap 
siswa tersebut dengan membenarkan apa yang disampaikan 
dan memberikan applause. Guru melanjutkan dengan 
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memberikan kesimpulan pelajaran. Dilanjutkan dengan doa 
penutup dan salam. 
B. Intrepretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam bab sebelumnya 
maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Persiapan  
Kurikulum merupakan seperangkat rencana pembelajaran dan 
program pendidikan yang bersifat menyeluruh yang disusun dengan 
berbagai landasan dan rekontruksi pengetahuan dan peraturan mengenai 
tujuan, isi dan bahan pelajaran serrta cara yang digunakan sebagai 
pedoman untuk mencapai tujuan-tujuan dalam pendidikan (Ibrahim dkk., 
2015). Dalam pelaksanaan kurikulum 2013 di MA Al Muayyad 
Mangkuyudan juga terdapat rencana pembelajaran, program pendidikan, 
tujuan, isi, bahan pembelajaran serta cara-cara yang digunakan dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013. 
Pada tahap perencanaan Madrasah Aliyah Al Muayyad 
Mangkuyudan menggunakan Silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang disusun berdasarkan tahapan-tahapan yang telah 
ditetapkan diantaranya melalui workshop dari MGMP atau lembaga 
pendidikan lain yang  terverifikasi. Hasil dari pelatihan diatas dijadikan 
pedoman guru dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran tersebut kemudian disesuaikan dengan 
kondisi dan karakter yang ada dalam Madrasah Aliyah Al Muayyad 
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Mangkuyudan dengan tujuan untuk membentuk karakter sesuai dengan 
tingkat madrasah. Hal ini selaras dengan konsep kurikulum Mulyasa dalam 
bukunya pengembangan dan implementasi kurikulum halaman 6 yaitu 
kuikulum  2013 merupakan kurikulum yang menekankan pada pendidikan 
karakter, terutama pada tingkan dasar yang akan menjadi fondasi dalam 
tingkat berikutnya. 
MA Al Muayyad Mangkuyudan mempersiapkan perencanaan 
pembelajaran dengan berbagai cara dan berbagai tahapan guna mencapai 
hasil sebaik mungkin. Dengan perencanaan sebaik mungkin diharapkan 
dapat memberikan pengalaman belajar baik mental maupun fisik peserta 
didik. Dengan perencanaan pembelajaran yang baik kegiatan belajar siswa 
dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan, siswa dapat berpartisipasi 
aktif dan dapat menerima materi pembelajaran semaksimal mungkin. 
2. Pelaksanaan  
Kuikulum  2013 merupakan kurikulum yang menekankan pada 
pendidikan karakter, terutama pada tingkan dasar yang akan menjadi 
fondasi dalam tingkat berikutnya. Dalam kurikulum 2013 terdapat rencana 
pembelajaran, program pendidikan, tujuan, isi, bahan pembelajaran serta 
cara-cara yang digunakan dalam mengimplementasikan kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 berbasis kompetensi antara lain mencakup seleksi 
kompetensi yang sesuai, spesifikasi indikator-indikator evaluasi untuk 
menentukan kesuksesan pencapaian kompetensi dan pengembangan sistem 
pembelajaran. Kurikulum berbasisi kompetensi memiliki sejumlah 
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kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik, penilaian dilakukan 
berdasarkan standar khusus sebgai hasil demonstrasi kompetensi yang 
ditunjukkan oleh peserta didik. Pembelajaran ditekankan pada kegiatan 
individual personal, peserta didik dinilai kompetensinya apabila sudah siap 
dan dalam pembelajaran peserta didik dapat maju sesuai dengan kecepatan 
dan kemampuan masing-masing (Mulyasa, 2013: 70). 
MA Al Muayyad Mangkuyudan telah memulai menerapkan 
kurikulum 2013 secara menyuluruh pada tahun ajaran 2016/2017.  Bagi 
guru Madrasah Aliyah Al Muayyad Mangkuyudan kurikulum 2013 
merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. Dengan 
pendekatan saintifik dan menitik beratkan pembelajaran aktif kepada siswa 
membuat guru lebih mudah. Berdasarkan data observasi pendekatan 
saintifik yang ditemui selama pembelajaran fikih berlangsung  di MA Al 
Muayyad Mangkuyudan dapat di uraikan sebagai berikut: 
a. Mengamati  
1) Siswa mengamati penjelasan guru terkait dengan materi jinayat 
2) Siswa mengamati gambar yang ditampilkan guru terkait dengan 
materi jinayat yaitu berupa kondisi saat perang dan korban 
penculikan. 
3) Guru membaca kitab fathul qorib dan siswa mengamati. 
b. Menanya  
1) Siswa bertanya terhadap guru tentang bagaimana seseorang dapat 
terkena hukum jinayat. 
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2) Guru bertanya kepada siswa tentang tindakan apa saja yang dapat 
terkena jinayat dan dasar hukum jinayat. 
3)  Guru bertanya kepada siswa pada saat diskusi kelompol tentang 
kesulitan yang ditemukan siswa. 
c. Mengeksplorasi  
1) Siswa mencatat penjelasan guru terkait materi jinayat. 
2) Siswa mencatat penjelasan guru dengan kitab kuning yang telah 
dibacakan dengan materi jinayat. 
3) Siswa mencari informasi terkait materi masing-masing kelompok 
di buku paket, LKS dan kitab fathul qorib . 
4) Siswa mencatat penjelasan guru terkait materi qishash, diyat dan 
kafarat. 
d. Mengasosiasi  
1) Guru mereview pembelajaran yang telah dipelajari dengan 
bertanya kepada tentang  apa saja macam jinayat dan apa saja 
dasar hukum jinayat. 
2) Guru memberi evaluasi, penguatan materi, dan mengajak berefleksi 
tentang Jinayah „alan nafs (tindak pidana pembunuhan) dan 
hukuman yang paling tepat bagi pelaku tindak pidana tersebut 
(perbandingan antara aturan hukum fikih Islam dengan aturan 
hukum konvensial). 
3) Guru mereview pembelajaran yang telah dipelajari dengan 
bertanya kepada tentang apa perbedaan qishas, diyat dan kafarat. 
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e. Mengkomunikasikan  
1) Siswa menanggapi guru tentang macam jinayat yaitu pembunuhan 
dan penganiayaan, kemudian menanggapi tentang dasar hukum 
jinayat yaitu Q.S Al Maidah:45. 
2) Siswa menanggapi gambar yang ditampilkan guru terkait materi 
jinayat yaitu gambar situasi perang dan penculikan. 
3) Siswa berdiskusi secara berkelompok tentang materi kasus pidana 
yang dapat dihubungkankan dengan jinayat. 
4) Siswa memaparkan hasil diskusi kepada siswa lain tentang materi 
kasus pidana yang dihubungkan dengan jinayat yaitu berupa aksi 
terorisme bom bali yang mengakibatkan banyak korban jiwa. 
Berdasarkan paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran fikih di MA Al Muayyad Mangkuyudan telah menerapkan 
pendekatan saintifik. 
Kurikulum 2013 sangat membantu dalam mengembangkan potensi 
dan karakter siswa, dengan adanya kurikulum 2013 guru berperan sebagai 
pemimpin dan fasilitator dalam selama kegiatan belajar sehingga selama 
pembelajaran guru dapat menggunakan berbagai cara/motode sehingga 
siswa dapat lebih kreatif dan aktif saat pembelajaran hal ini sesuai dengan 
konsep kurikukum 2013 yang berbasis pada pendidikan karakter, maka 
yang diperlukan adalah peran guru yang memberi tauladan kepada peserta 
didik dalam penyelenggaraan pembelajaran (Hasan:2014).  
90 
 
Madrasah Al Muayyad Mangkuyudan pada tahap perancanaan 
Mangkuyudan menggunakan Silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang disusun berdasarkan tahapan-tahapan yang telah 
ditetapkan diantaranya melalui workshop dari MGMP atau lembaga 
pendidikan lain yang  terverifikasi. Hasil dari pelatihan diatas dijadikan 
pedoman guru dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran tersebut kemudian disesuaikan dengan 
kondisi dan karakter yang ada dalam Madrasah Aliyah Al Muayyad 
Mangkuyudan dengan tujuan untuk membentuk karakter sesuai dengan 
tingkat madrasah. 
Kemudian pada tahap pelaksanaan Kurikulum 2013 guru 
menggunakan berbagai macam sumber belajar dalam kegiatan belajar 
mengajar sehari-hari baik dari buku pegangan siswa, buku pegangan guru, 
internet, kehidupan sehari-hari, LKS, Al-Qur‟an  dan internet tetapi juga 
menggunakan kitab kuning sebagai sumber belajar sehari-hari. Sebagai 
contoh kitab Fathul Qorib dan kitab Matan Rahbiyah selain sebagai 
rujukan dan penguat landasan hukum juga bertujuan mengembangkan 
wawasan siswa lebih luas. Hal  ini selaras dengan salah satu konsep 
keberhasilan implementasi kurikulum yang dijelaskan oleh Mulyasa 
(2009:153) yaitu dengan mengembangkan fasilitas dan sumber belajar 
siswa. 
Madrasah Aliyah Al Muayyad Mangkuyudan juga dilengkapi dengan 
sarana dan prasarana yang memadai seperti layar proyektor dan LCD yang 
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hadir disetiap kelas, Laptop yang dipakai setiap guru dan alat-alat 
pendukung pembelajaran lainnya 
 Pada saat pembelajaran Fikih di MA Al Mangkuyudan guru 
menggunakan berbagai macam model guna membangun kreatifitas siswa 
dalam belajar yang diantaranya model pembelajaran yang sering 
diterapkan di MA Al Muayyad Mangkuyudan adalah Model pembelajaran 
inkuiri (Inquiry Learning). Model atau pendekatan pembelajaran inkuiri 
merupakan salah satu bentuk pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 
siswa (student centered approach). Ciri utama yang dimiliki oleh 
pendekatan inkuiri yaitu menekankan kepada aktivitas siswa secara 
maksimal untuk mencari dan menemukan (menempatkan siswa sebagai 
subjek belajar), seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk 
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan 
sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self belief) 
serta mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan 
kritis atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari 
proses mental (Sanjaya, 2009: 196-197). Model inkuiri yang ditemukan di 
MA Al Muayyad Mangkuyudan pada saat pembelajaran berlangsung yaitu 
pada saat guru membagi siswa untuk dibentuk kelompok setiap siswa. 
Kemudian guru memberikan materi yang berbeda-beda terhadap semua 
kelompok yaitu materi yang ada dalam pembahasan jinayat. Guru meminta 
peserta didik mengamati/mencari tahu tentang latar belakang terjadinya 
beberapa kasus pidana dalam kajian fikih yang bisa dihubungkan dengan 
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fenomena tindak pidana pembunuhan atau penganiayaan yang terjadi di 
tengah-tengah masyarakat. Kemudian siswa diberi waktu 20 menit untuk 
berdiskusi. Siswa menggunakan berbagai sumber belajar dalam berdiskusi 
diantaranya buku paket, buku LKS dan kitab fathul qarib. Terlihat 
mayoritas siswa aktif dalam berdiskusi sesuai dengan tema yang mereka 
dapatkan. Guru  berkeliling kelas dan bertanya kepada siswa apakah ada 
kesulitan yang mereka temui. Setelah selesai berdiskusi guru meminta 
siswa kedepan untuk mempresentasikan hasil diskunya dan siswa lainnya 
memperhatikan. Berdasarkan penjabaran di atas dapat diketahui bahwa 
guru sudah menerapkan model pembelajaran inkuiri. Dengan cara 
menjadikan siswa sebagai subjek belajar siswa secara aktif menemukan 
jawaban atas persoalan yang dipaparkan oleh guru dengan berdiskusi 
secara berkelompok. Kemudian hasil dari diskusi, siswa 
mempresentasikannya di hadapan siswa lain dengan harapan dapat 
menumbuhkan sikap percayadiri dalam siswa serta mengembangkan 
berfikir secara logis dan sistematis sebagai bagian proses pembentukan 
mental.  
Madrasah Aliyah Al Muayyad Mangkuyudan menggunakan 
berbagai macam metode pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 
sehari-hari yang di antaranya metode ceramah, metode small group 
discussion, metode demonstrasi. Berdasarkan data observasi metode 
ceramah yang ditemui pada saat pembelajaran berlangsung yaitu guru 
menyampaikan secara lisan tentang pengertian jinayat, macam jinayat, 
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dasar hukum jinayat, pengertian pembunuhan dan penganiayaan. 
pengertian qhisas, diyat dan kaffarat, perbedaan qhisas diyat dan kaffarat. 
Metode bandongan dapat ditemui ketika guru menggunakan kitab kuning 
sebagai sumber belajar dengan guru membacakan dan mengartikan  kitab 
kuning. Kemudian siswa mencatat apa yang disampaikan guru di buku 
catatan mereka. Metode small group discussion dapat ditemui ketika guru 
membagi siswa dalam lima kelompok kemudian memberikan materi yang 
berbeda-beda terhadap setiap kelompok. Setiap kelompok berdiskusi 
terkait materi masigg-masing. Kemudian hasil akhir diskusi siswa diminta 
untuk mempresentasikannya. 
Dalam penggunaan metode dan model pembelajaran guru 
mempertimbangkan kesesuaian dengan materi, kemuadian kemampuan 
guru, tujuan pembelajaran dan sarana dan prasarana yang ada.  
Metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah 
ditetapkan. Dengan demikian, metode dalam rangkaian sistem 
pembelajaran memegang peranan yang sangat penting. Keberhasilan 
implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru 
menggunakan metode pembelajaran karena suatu strategi pembelajaran 
hanya mungkin dapat diimplementasikan melalaui penggunaan metode 
pembelajaran (Majid, 2013: 193) 
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3. Evaluasi  
Madrasah Aliyah Al Muayyad Mangkuyudan menggunakan 
beberapa upaya dalam melakukan penilaian terhadap siswa dan 
berdasarkan yang telah ditetapkan dalam kurikulum 2013. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di ketahui bahwa 
Madrasah Aliyah Al Muayyad Mangkuyudan menggunakan metode yang 
berbeda-beda yang disesuaikan pada ranah yang akan dinilai. Sebagai 
berikut klasifikasi ranah yang dinilai di Madrasah Al Muayyad 
Mangkuyudan: 
a) KI 1 Ranah Afektif sikap Spiritual dalam penilainnya guru 
menggunakan teknik sampel dengan mengamati beberapa siswa 
dengan nilai sikap spiritual amat baik sampai baik kemudian siswa 
lainnya diberikan nilai rata-rata 
b) KI 2 Ranah Afektif sikap sosial dalam penilainnya guru melakukan 
penilaian dengan observasi dan pengamatan sebagai contoh dalam 
menilai dalamm hal kedisiplinan siswa. 
c)  KI 3 Ranah Kognitif dalam penilainnya guru menggunakan tes lisan 
maupun tes tertulis. 
d) KI Ranah Psikomotorik dalam penilaiannya guru menggunakan 
penilain dengan cara siswa mempraktikkan tentang apa yang telah ia 
pelajari sebelumnya. 
Hal diatas hampir selaras  konsep Fadlillah (2014: 211) hanya saja 
dalam tekhnik penilaian yang dilakukan lebih sedikit karena dari pihak 
95 
 
guru menyesuaikan dengan kondisi guru, siswa dan madrasah. dalam 
kurikulum 2013 mempunyai tiga komponen utama penilaian:  
a. Penilaian sikap, guru melakukan penilaian sikap melalui observasi, 
penilaian diri, penilaian teman sejawat oleh siswa, dan jurnal.  
b. Penilaian pengetahuan, penilaian yang berhubungan dengan 
kompetensi kognitif. Penilaian ini berupa tes tulis, tes lisan, dan 
penugasan.  
c. Penilaian keterampilan, penilaian ini berhubungan dengan kompetensi 
keterampilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Penilaian 
ini menuntut siswa untuk mendemonstransikan suatu kompetensi 
tertentu dengan menggunakan tes praktik, proyek, dan penilaian 
portofolio.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian dalam bab berikutnya maka dapat disimpulkan 
bahwa implementasi kurikulum 2013 dalam mata pelajaran fikih di Madrasah 
Aliyah Al Muayyad Mangkuyudan melalui langkah-langkah berikut: 
1. Persiapan 
Persiapan kurikulum 2013 oleh guru fikih Madrasah Aliyah Al 
Muayyad Mangkuyudan dalam tahap perancanaan menyusun berupa RPP 
yang didapat dari pelatihan yang diadakan pihak madrasah kemudian RPP 
tersebut disesuaikan dengan karakteristik madrasah.  
2. Pelaksanaan 
Pada saat pembelajaran Fikih di MA Al Mangkuyudan guru 
menggunakan model dan metode pembelajaran guna membangun 
kreatifitas siswa dalam belajar. Model Inkuiri menjadi model pembelajaran 
yang sering digunakan di MA Al Muayyad Mangkuyudan. Metode 
pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah, small group 
discussion, dan bandongan. serta macam sumber belajar yang diguunakan 
kegiatan belajar mengajar sehari-hari baik dari buku pegangan siswa, buku 
pegangan guru, internet, kehidupan sehari-hari, LKS, Al-Qur‟an  dan 
internet tetapi juga menggunakan kitab kuning. 
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3. Evaluasi 
Penilaian yang digunakan Madrasah Aliyah Al Muayyad 
Mangkuyudan adalah penilaian otentik dengan menggunakan metode yang 
berbeda-beda yang disesuaikan pada ranah yang akan dinilai.  
a. KI 1 Ranah Afektif sikap Spiritual dalam penilainnya guru 
menggunakan teknik sampel dengan mengamati beberapa siswa 
dengan nilai sikap spiritual amat baik sampai baik kemudian siswa 
lainnya diberikan nilai rata-rata.  
b. KI 2 Ranah Afektif sikap sosial dalam penilainnya guru melakukan 
penilaian dengan observasi saran dan pengamatan  
c. KI 3 Ranah Kognitif dalam penilainnya guru menggunakan tes lisan 
maupun tes tertulis.  
d. KI Ranah Psikomotorik dalam penilaiannya guru menggunakan 
penilain dengan cara siswa mempraktikkan tentang apa yang telah ia 
pelajari sebelumnya. 
B. Saran 
Berdasarkan yang telah dikemukaan maka berikut beberapa saran 
yang perlu disampaikan: 
1. Bagi pihak madrasah 
a. Diharapkan seluruh pihak terkait disertakan dalam setiap pelatihan 
dan pengembangan kurikulum 2013.  
b. Diharapkan senantiasa menguasai setiap perkembangan kurikulum  
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c. Diharapkan senantiasa berkontribusi memberikan pemikiran 
dan masukan bagi seluruh pihak terkait dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan Madarasah. 
2. Bagi guru fikih 
a. Diharapkan dapat mempertahankan dalam 
pengimplementasian kurikulum 2013 yang baik agar seluruh 
peserta didik dapat menjadi lulusan yang berkualitas dan 
berguna bagi masyarakat luas. 
b. Diharapkan senantiasa menguasai setiap perkembangan 
ketentuan kurikulum yang berlaku. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan implementasi 
kurikulum 2013 pada pembelajaran fikih. 
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Field Note 
Kode : 01 
Judul : Meminta izin observasi dan wawancara 
Informan : Waka Kurikulum MA Al Muayyad Mangkuyudan 
Waktu : 7 Mei 2019 
Pada tanggal 7 Mei 2019 peneliti tiba di MA Al Muayyad Mangkuyudan 
pukul 08.30. Peneliti langsung menuju kantor TU, kemudian mengucapkan salam, 
peneliti dipersilahkan masuk dan ditanya keperluan peneliti datang ke sekolah. 
Peneliti menjelaskan maksud kedatangan ke sekolah dan menyerahkan surat 
penelitian, peneliti langsung disuruh menemui Waka kurikulum MA Al Muayyad 
Mangkuyudan.  
Peneliti   : Assalamualaikum bapak 
Bapak Aminuddin  : Wa‟alaikumsalam, silahkan masuk mas! 
Peneliti   : Iya bapak terimakasih 
Bapak Aminuddin  : Silahkan duduk mas, ada keperluan apa ya mas? 
Peneliti   : Mohon maaf bapak perkenalkan nama saya Fiqri, 
mahasiswa IAIN Surakarta. Maksud tujuan saya kesini mau mohon ijin 
melaksanakan penelitian beserta memberikan surat penelitian untuk skripsi saya 
bapak. 
Bapak Aminuddin  : Oo iya mas silahkan , jurusan apa ya? 
Peneliti  : Saya dari jurusan Pendidikan Agama Islam pak 
Bapak Aminuddin  : Penelitiannya tentang apa mas? 
Peneliti  :Tentang implementasi kurikulum 2013 pada 
pembelajaran fikih pak 
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Bapak Aminuddin  : Iya masa anda bisa melakukan penelitian disini dengan 
syarat nanti copyan penelitian tolong madrasah diberi satu 
ya 
Peneliti  :  Iya bapak terimakasih pak. Mohon maaf apakah saya 
diperbolehkan bertanya sebentar mengenai kurikulum 
2013 pak?  
Bapak Aminuddin  : Iya mas silahkan tidak apa-apa  
Peneliti  : Iya bapak terimakasih. MA Al Muayyad Mangkuyudan 
mulai menerapkan kurikulum 2013 sejak kapan bapak? 
Bapak Aminuddin  : Madrasah kami MA mulai menerapkan kurikulum 2013  
pada tahun ajaran 2014/2015. Pada tahun ajaran 
2015/2016 kembali ke kurikulum KTSP. Kemudian 
kembali melaksanakan kurikulum 2013 secara penuh pada 
tahun ajaran 2017/2018 
Peneliti  : Berarti dalam beberapa tahun terakhir mengalami 
beberapa perubahan kurikulum pak? 
Bapak Aminuddin  : Iya benar   
Peneliti  : Kalau boleh tau kenapa bisa berupa selama beberapa kali 
bapak? 
Bapak Aminuddin  : Iya mas madrasah kami mengalami perubahan selama 
beberapa kali dikarenakan peraturan dari dinas pendidikan 
menghendaki untuk terjadinya perubahan kurikulum tapi 
selain itu kami juga memerlukan kesiapan yang lebih 
matang agar kurikulum 2013 dapat terlasana dengan baik. 
Dan Alhamdulillah mulai dati tahun ajaran 2017/2018 
sampai sekarang kurikulum 2013 dapat kami terapkan 
dengan baik mas. 
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Peneliti  : Baik bapak terimakasih. Mungkin untuk hari ini saya 
cukupkan dahulu untuk pernyataan selanjutnya saya 
mohon ijin pada wawancara berikutnya bapak. 
Bapak Aminuddin  : Iya mas silahkan. 
Peneliti  :Baik terimakasih bapak saya pamit dulu. 
Assalamu‟alaikum 
Bapak Aminuddin  : Wa‟alaikumsalam iya mas sama-sama 
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Field Note 
Kode : 02 
Judul : Wawancara 
Informan : Drs. M. Rodlin Fadlil (Guru pengampu mata pelajaran Fikih 
Waktu : 07 Mei 2019 
Pada tanggal 07 Mei 2019 peneliti datang ke MA Al Muayyad 
Mangkuyudan untuk wawancara dengan guru fiqih yaitu Bapak Rodlin. Pukul 
10.30 WIB peneliti sudah sampai sekolahan guna penelitian lebih lanjut. 
Sesampainya peneliti di sekolah tersebut, peneliti menuju ke ruang guru untuk 
menemui bapak Rodlin. 
Peneliti  : Assalamualakum bapak 
Bapak Rodlin : Wa‟alaikumsalam mas 
Peneliti  : Mohon maaf bapak perkenalkan nama saya Fiqri, mahasiswa 
IAIN Surakarta. Maksud tujuan saya kesini mau mohon ijin 
melaksanakan penelitian beserta memberikan surat penelitian 
untuk skripsi saya bapak. Tadi saya sudah menemui pak 
Aminudin berkaitan dengan ijin penelitian. 
Bapak Rodlin : Oh ya mas, silahkan  
Peneliti  : Saya mau tanya mengenai kurikulum 2013 yang sudah 
diterapkan di sini pak 
Bapak Rodlin : Ya mas 
Peneliti  : Dalam mata pelajaran yang bapak ampu sejak kapan kurikulum 
2013 diterapkan? 
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Bapak Rodlin : Kami mulai menerapkan secara kurikulum secara penuh pada 
tahun ajaran 2016/2017 mas, karena mengikuti peraturan-
peraturan yang ada mas.  
Peneliti  : Kemudian apa perbedaan yang bapak rasakan dibandingkan 
dengan  kurikulum sebelumnya? 
Bapak Rodlin : Kurikulum 2013 lebih mudah dan enak karena selama 
pembelajaran anak menjadi lebih aktif dan kreatif dan disini 
guru berperan sebagai fasilitator. Jika dibangkan dengan 
kurikulum sebelumnya guru terkesan seperti ceramah waktu 
pembelajaran. 
Peneliti  : Kemudian apakah adakah kesulitan selama menerapkan 
kurikulum 2013 pak? 
Bapak Rodlin : Selama ini tidak ada mas karena dari pihak madrasah kami 
alhamdulillah sudah matang dalam persiapan melaksanakan 
kurikulum 2013. 
Peneliti  : Baik bapak terimakasih. Mungkin untuk hari ini saya cukupkan 
dahulu untuk pernyataan selanjutnya saya mohon ijin pada 
wawancara berikutnya bapak. 
Bapak Rodlin  : Iya mas silahkan. 
Peneliti  : Baik terimakasih bapak saya pamit dulu. Assalamu‟alaikum 
Bapak Rodlin  : Wa‟alaikumsalam iya mas sama-sama 
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Field Note 
Kode : 03 
Judul : Wawancara 
Informan : Waka Kurikulum MA Al Muayyad Mangkuyudan 
Waktu : 11 Mei 2019 
Pada tanggal 11 Mei 2019 peneliti datang ke MA Al Muayyad 
Mangkuyudan untuk menindaklanjuti penelitian. Peneliti tiba di MA Al Muayyad 
Mangkuyudan 09.00 WIB. Peneliti langsung menuju ke ruang guru untuk bertemu 
dengan waka kurikulum, kebetulan waka kurikulum ada dan sedang tidak sibuk. 
Peneliti dipersilahkan masuk ke dalam ruang guru, peneliti mengucap salam dan 
masuk ke ruang guru. 
Peneliti  : Assalamualaikum pak 
Waka kurikulum  : Wa‟alaikumsalam mas, silahkan duduk mas. Ada yang bisa 
saya bantu? 
Peneliti  : Terima kasih pak, saya ingin menindaklanjuti penelitian 
saya pak 
Waka kurikulum  : Iya mas silahkan 
Peneliti  : Kemarin saya sudah wawancara dengan bapak kepala 
sekolah, di sini sudah menggunakan kurikulum 2013 ya pak? 
Waka kurikulum  : Iya mas benar 
Peneliti  : Dalam pengimplementasiannya, bagaimana dengan silabus 
dan RPP disini pak? 
Waka kurikulum  : Untuk masalah RPP dan silabus sudah saya serahkan kepada 
guru mata pelajaran masing-masing, dan terkait dengan RPP 
sendiri, sudah langsung dari pemerintah pusat, kita hanya 
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dipasrahkan untuk mengembangkan sesuai kebutuhan 
sekolah saja. 
Peneliti  : Lalu bagaimana upaya Madrasah dalam mensosialisasikan 
kurikulum 2103 pak? 
Waka kurikulum  : Dalam mensosialisasikan kurikulum kami dari pihak 
madrasah mengadakan workshop dan peatiahan baik dalam 
pembuatan RPP, Silabus dan penilaian. Kita adakan diklat, 
Workshop atau mendatangkan fasilitator dari balai diklat 
Widya Iswara Semarang agar sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku 
Peneliti  : Berarti banyak pihak terkait yang turut serta dalam 
penerapan kurikulum ini pak?  
Waka kurikulum  : Iya mas betul sekali. 
Peneliti  : Kalau begitu saya mohon pamit pak, assalamualaikum pak 
Waka kurikulum  : Ya mas silahkan, wa‟alaikumsalam mas  
Peneliti  : Baik bapak terimakasih. Mungkin untuk hari ini saya 
cukupkan dahulu untuk pernyataan selanjutnya saya mohon 
ijin pada wawancara berikutnya bapak. 
Waka kurikulum : Iya mas silahkan. 
Peneliti  : Baik terimakasih bapak saya pamit dulu. Assalamu‟alaikum 
Waka kurikulum : Wa‟alaikumsalam iya mas sama-sama 
 
 
  
110 
 
Field Note 
Kode : 04 
Judul : Wawancara 
Informan : Drs. M. Rodlin Fadlil (Guru pengampu mata pelajaran Fikih 
Waktu : 11 Mei 2019 
Pada tanggal 11 Mei 2019 peneliti datang ke MA Al Muayyad 
Mangkuyudan untuk melanjutkan wawancara dengan guru fiqih yaitu Bapak 
Rodlin yang sebelumnya telah melakukan wawancara dengan waka kurikulum. 
Pukul 10.30 WIB peneliti menuju ke ruang guru untuk menemui bapak Rodlin 
untuk mulai melakukan wawancara. 
Peneliti  : Assalamualakum bapak 
Bapak Rodlin : Wa‟alaikumsalam mas 
Peneliti  : Mohon maaf bapak saya ingin melanjutkan wawancara dengan 
bapak berkaian kurikulum seperti kemarin pak. 
Bapak Rodlin : Oh ya mas, silahkan  
Peneliti  : MA Al Muayyad Mangkuyudan telah menerapkean secara 
penuh kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2017/2019. Selama 
penerapan tersebut apa saja yang di persiapkan bapak sebelum 
pembelajaran kurikulum 2013 dikelas dilaksanakan? 
Bapak Rodlin : Sebelum pembelajaran dimulai kami memang harus 
memepersiapkan perlengkapan pembelajaran baik rencana 
pembelajaran (RPP) dan juga media pembelajarannya. 
Peneliti  : Selama memepersiapkan hal tersebut apakah ada kendala 
tersendiri? 
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Bapak Rodlin : Selama ini kami belum pernah menemukan kendala yang 
berarti mas. Karena dari hal perencanaan pun sudah kami buat 
sebeumnya dan dari segi media pembelajaran alhamdulillah di 
madrasah ini setiap kelas dilengkapi dengan LCD proyektor.  
Peneliti  : Apa yang membuat bapak tidak merasa kesulitan waktu 
membuat perencanaan pembeelajaran? 
Bapak Rodlin : Karena di madrasah kami setiap ada perubahan ketentuan 
dalam pembuatan RPP misalnya, selalu  diadakan worksop atau 
pelatihan jadi guru-guru yang menerapkan kurikulum 2013 tidak 
merasa kebingungan. Dan juga workshop tersebut diisi oleh 
pemateri yang telah terverifikasi baik dari MGMP atau dari balai 
pelatihan misalnya balai pelatihan Widya Iswara. 
Peneliti  : Kemudian apa tindakan bapak setelah mengikuti pelatihan 
tersebut? 
Bapak Rodlin : Kami membuat RPP berdasarkan pelatihan yang diadakan 
MGMP, Diklat pemerintah atau workshop yang diadakan oleh 
pihak sekolah, kemudian kami sesuaikan indikator-indikator 
pembelajaran dengan kondisi Madrasah karena kurikulum 2013 
bertujuan untuk membentuk karakter sesuai dengan tingkat 
madrasah masing-masing. 
Peneliti  : Baik bapak terimakasih. Mungkin untuk hari ini saya cukupkan 
dahulu untuk pernyataan selanjutnya saya mohon ijin pada 
wawancara berikutnya bapak. 
Bapak Rodlin  : Iya mas silahkan. 
Peneliti  : Baik terimakasih bapak saya pamit dulu. Assalamu‟alaikum 
Bapak Rodlin  : Wa‟alaikumsalam iya mas sama-sama 
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Field Note 
Kode : 05 
Judul : Wawancara 
Informan : Drs. Masrokan (Kepala Madrasah MA Al Muayyad Mangkuyudan) 
Waktu : 13 Mei 2019 
Pada tanggal 13 Mei 2019 peneliti datang ke MA Al Muayyad 
Mangkuyudan untuk melanjutkan wawancara dengan bapak Masrokan. Pukul 
08.00 WIB peneliti menuju ke ruang kamad untuk menemui bapak Masrokan 
untuk mulai melakukan wawancara. 
Peneliti : Assalamualakum bapak 
Bapak Masrokan : Wa‟alaikumsalam mas 
Peneliti  : Mohon maaf bapak mengganggu waktunya tujuan saya 
kesini ingin mewancarai bapak terkait implementasi 
kurikulum 2013 di madrasah ini. 
Bapak Masrokan : Oh ya mas, silahkan  
Peneliti  : Kemarin saya sudah melakukan wawancara dengan bapak 
Rodlin dan juga bapak Aminuddin terkait kurikulum 2013 
bahwa di MA Al Muayyad Mangkuyudan menerapkan 
kurikulum 2013 secara penuh pada tahun ajaran 2016/2017. 
Dari pihak madrasah apa saja persiapan yang dilakukan 
dalam menerapkan kurikulum 2013? 
Bapak Masrokan : Dalam mensosialisasikan kurikulum kami dari pihak 
madrasah mengadakan workshop dan pelatiahan baik dalam 
pembuatan RPP, Silabus dan penilaian. Kita adakan diklat, 
Workshop atau mendatangkan fasilitator dari balai diklat 
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Widya Iswara Semarang agar sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku mas  
Peneliti  : Kemudian apa yang dilakukan pihak madrasah dalam 
mendukung keberhasilan implementasi kurikulum 2013 
selain diklat dan workshop? 
Bapak Masrokan : Kami senantiasa menambah fasilitas dan sarana prasana 
pendukung seperti LCD proyektor  buku pembelajaran dan 
kitab-kitab pendukung. 
Peneliti  : Baik bapak terimakasih. Mungkin untuk hari ini saya 
cukupkan dahulu untuk pernyataan selanjutnya saya mohon 
ijin pada wawancara berikutnya bapak. 
Bapak Masrokan  : Iya mas silahkan. 
Peneliti  : Baik terimakasih bapak saya pamit dulu. 
Assalamu‟alaikum 
Bapak Masrokan  : Wa‟alaikumsalam iya mas sama-sama 
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Field Note 
Kode : 06 
Judul : Wawancara 
Informan : Drs. M. Rodlin Fadlil (Guru pengampu mata pelajaran Fikih 
Waktu : 17 Juli 2019 
Pada tanggal 17 Juli 2019 peneliti datang ke MA Al Muayyad 
Mangkuyudan untuk melanjutkan wawancara dengan guru fiqih yaitu Bapak 
Rodlin. Pukul 10.30 WIB peneliti menuju ke ruang guru untuk menemui bapak 
Rodlin untuk mulai melakukan wawancara. 
Peneliti  : Assalamualakum bapak 
Bapak Rodlin : Wa‟alaikumsalam mas 
Peneliti : Mohon maaf bapak saya ingin melanjutkan wawancara 
dengan bapak berkaian kurikulum seperti kemarin pak. 
Bapak Rodlin : Oh ya mas, silahkan  
Peneliti  : Bagaimana persiapan pelaksanaan pembelajaran fikih dengan 
kurikulum 2013? 
Bapak Rodlin : Saat pembelajaran kami harus berpaku dengan RPP yang 
telah ada mas. Kemudian dari pihak siswa pada materi 
sebelumnya sudah mempersiapkan materi yang akan dibahas 
baik dalam bentuk makalah ataupun catatan. 
Peneliti  : Model pembelajaran dan metode pembelajaran apa saja yang 
sering bapak gunakan? 
Bapak Rodlin : Kurikulum 2013 banyak sekali model dan metode 
pembelajaranya. Seperti model pembelajaran discovery 
learning, inquiriy learning, problem based learning. Kemudian 
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metodenya juga banyak seperti metode ceramah, diskusi dan 
demonstrasi. dari sekian banyak metode kami sering 
menggunakan metode diskusi karena selain mudah dalam 
mengaplikasikannya para siswa juga mudah terpancing 
menjadi lebih aktif. 
Peneliti  : Sumber belajar apa saja yang biasa bapak pakai waktu 
mengajar? 
Bapak Rodlin : Kami menggunakan berbagai macam sumber belajar seperti 
halnya internet, buku-buku yang relevan, LKS dan Al Qur‟an. 
Dan juga menggunakan kitab kuning  
Peneliti  : Kitab kuning apa saja yang dipakai dan mengapa bapak 
menggunakan kitab kuning sebagai sumber belajar? 
Bapak Rodlin : Kitab kuning seperti Fathul Qorib dan ini seperti sudah 
menjadi keharusan karena selain dapat menjadi rujukan 
tambahan juga sebagai menambah wawasan siswa. 
Peneliti  : Baiklah pak kemudian bagaimana dengan penilaian 
kurikulum 2013? 
Bapak Rodlin : Setiap penilaian kita melakukan metode yang berbeda sesuai 
dengan ranah yang kita nilai. Dalam ranah afektif karena 
begitu banyak siswa dan banyak juga ranah yang harus dinilai 
naka saya menggunakan sampel siswa yang berkategori amat 
baik-baik kemudian yang berada ditengah-tengah saya sama 
ratakan nilainya.pada ranah kognitif saya menggunakan tes 
lisan dan tes tulis. Dan pada ranah psikomotorik saya 
menggunakan tes praktek kemudian saya nilai. 
Peneliti  : Baik bapak terimakasih. Mungkin untuk hari ini saya 
cukupkan dahulu untuk pernyataan selanjutnya saya mohon 
ijin pada wawancara berikutnya bapak. 
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Bapak Rodlin  : Iya mas silahkan. 
Peneliti  : Baik terimakasih bapak saya pamit dulu. Assalamu‟alaikum 
Bapak Rodlin  : Wa‟alaikumsalam iya mas sama-sama 
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Field Note 
Kode : 07 
Judul : Observasi 
Tempat : Ruang kelas 
Waktu : 11 Mei 2019 
Pada tanggal 11 Mei 2019 peneliti datang ke MA Al Muayyad 
Magkuyudan untuk melakukan observasi. Pada pukul 07.30 peneliti tiba di MA 
Al Muayyad Magkuyudan, setibanya di MA tersebut peneliti langsung menuju ke 
ruang guru untuk menemui pak Rodlin. Peneliti meminta izin kepada guru fiqih 
untuk melakukan observasi di dalam kelas. Setelah guru fiqih memberikan izin 
kepada peneliti, peneliti bersama guru fiqih menuju ke kelas XI MI A1 untuk 
melakukan observasi. Setelah peneliti dan guru fiqih masuk ke kelas, guru fiqih 
memperkenalkan peneliti dan menyampaikan maksud kedatangan peneliti kepada 
siswa. 
Dalam penyampaian materi pelajaran dengan menggunakan kurikulum 2013, guru 
akan lebih mudah untuk mengetahui karakter dari masing-masing siswa. Dengan 
begitu guru dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Dari proses pembelajaran, peneliti melihat banyak perbedaan dari 
kurikulum sebelumnya, di kurikulum 2013 ini lebih menkankan pada kemampuan 
siswa. Hal itu di buktikan dengan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh 
seluruh siswa di MA Al Muayyad Magkuyudan . 
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Field Note 
Kode : 08 
Judul : Observasi 
Tempat : Ruang kelas 
Waktu : 17 Juli 2019 
Pada tanggal 17 Juli 2019 peneliti datang ke sekolah, peneliti tiba di MA Al 
Muayyad Mangkuyudan pukul 07.30. Peneliti menuju ke ruang guru untuk 
bertemu dengan Bapak Rodlin selaku guru fiqih. Setelah bertemu dengan guru 
fiqih, peneliti memohon izin untuk melakukan observasi di dalam kelas. Setelah 
guru fiqih memberikan izin untuk masuk ke dalam kelas, peneliti dan guru fiqih 
menuju kelas. Peneliti masuk ke kelas XI MIA 1 untuk observasi. Guru fiqih 
memperkenalkan peneliti dan menyampaikan maksud kedatangan peneliti ke 
sekolah. Setelah perkenalan, peneliti duduk di bangku paling belakang untuk 
menyaksikan proses pembelajaran secara langsung. Setelah proses pembelajaran 
selesai, peneliti menemukan bahwa kurikulum 2013 lebih simpel dengan 
pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik ini dapat dirumuskan dengan 5 M yaitu 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan. Dalam penggunaan pendekatan saintifik, siswa diberi 
kebebasan untuk mencari materi dari berbagai sumber-sumber yang telah 
disediakan oleh sekolahan misalnya kitab kning atau perpustakaan. 
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Field Note 
Kode : 09 
Judul : Observasi 
Tempat : Ruang kelas 
Waktu : 26 Juli 2019 
Pada tanggal 26 Juli 2019 peneliti datang ke MA Al Muayyad 
MAngkudan, pukul 07.15 peneliti sampai di sekolah. Sesampainya peneliti 
sampai di sekolah, peneliti langsung menuju ke ruang guru untuk menemui pak 
Rodlin.  Peneliti meminta izin untuk observasi di kelas ketika pembelajaran fiqih 
berlangsung agar dapat menyaksikan bagaimana proses pembelajaran di sekolah 
tersebut. Bapak Rodlinmemberikan izin untuk melakukan observasi. Setelah jam 
istirahat selesai, peneliti bersama Bapak Rodlinmasuk ke kelas XI MIA 1 untuk 
melakukan penelitian. Bapak menjelaskan materi tentang maais. Peneliti 
menyaksikan proses pembelajaran dan duduk dibangku paling belakang. Saat 
peneliti mengamati proses pembelajaran di Al Muayad Mangkuyudan, proses 
pembelajaran telah menggunakan kurikulum 2013. Dalam pembelajaran 
kurikulum 2013 telah menerapkan 5 M , diantaranya yaitu mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Pada awal pembelajaran 
siswa harus memikirkan sejenak mengenai materi yang akan disampaikan oleh  
guru, dengan begitu membuat siswa lebih berani untuk aktif bertanya, menjawab, 
dan mengungkapkan pendapat sesuka dan semengerti mereka. 
Guru telah menggunakan beberapa metode dalam pembelajaran, selain itu 
guru juga menggunakan media powerpoint, gambar, film, dan vidio untuk 
mempermudah penyampaian materi pelajaran agar siswa tidak mudah bosan 
dalam belajar. Dengan begitu, peneliti menyimpulkan bahwa guru fiqih telah 
memberi fariasi dalam menyampaikan materi pelajaran yang sesuai dengan 
tuntutan kurikulum 2013.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( R P P ) KURIKULUM 2013 
 
Satuan Pendidikan   : Madrasah Aliyah  
Mata Pelaa/ram   : Fiqih 
Kelas     : XI  
Materi    : Jinayat dan Hikmahnya 
Alokasi Waktu   : 2 x 45 menit / Pertemuan 
 
I. KOMPETENSI INTI 
KI-1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI-2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santu, responsive dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI-3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
tehnologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemannusiaan, 
kebangsaan kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan proseduralpada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI-4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
II. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Menghayati hikmah syariat Islam tentang jinayat 
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2.1 Menunjukkan sikap adil dan tanggung jawab sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang hukum jinayat. 
3.1 Menelaah ketentuan allah tentang jinayat dan hikmahnya. 
4.1 Menunjukkan contoh-contoh pelanggaran yang terkena ketentuan jinayat 
 
III. INDIKATOR 
 Menjelaskan pengertian pembunuhan 
 Menjelaskan dasar hukum larangan pembunuh 
 Mengklasifikasikan macam-macam pembunuhan 
 Menjelaskan hikmah dilarangnya pembunuhan 
 Menjauhi dari perbuatan pembunuhan 
 Menjelaskan pengertian Qishash 
 Menjelaskan dasar hukum Qishash 
 Menjelaskan hikmah hukum Qishash 
 
IV. MATERI PEMBBELAJARAN 
1. Pembunuhan 
a. Pengertian Pembunuhan 
Pembunuhan secara bahas adalahmenghilangkann nyawa seseorang. 
Sedangkan arti secara istilah membunuh adalah perbuatan manusia yang 
mengakibatkan hilangnya nyawa seseorang baik dengan sengaja atau pun 
tidak sengaja, baik dengan alat yang mematikan atau pun dengan alat 
yang tidak mematikan. 
b. Macam-macam Pembunuhan 
Pembunuhan dapat dibedakan menjadi 3 macam yaitu pembunuhan 
yang dengan unsur disengaja (  دْمَع ُلْتَق), pembunuhan karena unsur tidak 
disengaja (  دْمَع ِهْبِش ُلْتَق), dan pembunuhan karena kelalaian(  إَطَخ ُلْتَق). 
1) Pembunuhan sengaja (  دْمَع ُلْتَق) yaitu pembunuhan terencana dengan 
menggunakan atau cara-cara yang biasa mematikan seseorang. Dalam 
konteks pembunuhan sengaja pelaku pembunuhan harus sudah baligh, 
dan korban terbunuh adalah orang baik-baik yang terjaga darahnya. 
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2) Pembunuhan karena tidak disengaja (  دْمَع ِهْبِش ُلْتَق) yaitu suatu perbuatan 
yang dilakukan seseorang tanpa didasari niat membunuh, dengan alat 
yang tidak mematikan, akan tetapi menyebabkan kematian orang lain. 
3) Pembunuhan karena kelalaian (  إَطَخ ُلْتَق) yaitu pembunuhan yang terjadi 
karena salah satu dari tiga kemungkinan. Pertama; salah dalam 
perbuatan, kedua; salah dalam maksud, ketiga; kelalaian. 
c. Dasar Hukum Larangan Membunuh 
Membunuh adalah perbuatan yang dilarang dalam Islam, karena Islam 
menghormati dan melindungi hak hidup setiap manusia. Firman Allah 
SWT: 
  ِّقَحْلِاب َِّلَإ ُ َّاللَّ َم َّرَح يِتَّلا َسْف َّنلا اُولُتْقَت َلََو 
Arrtinya: “Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan suatu alasan yang benar” (QS. Al-
Isra’ : 33) 
d. Hukuman Bagi Pelaku Pembunuhan 
Pelaku attau orang yang melakukan pembunuhan setidaknya telah 
melanggar tiga macam hak, yaitu: hak Allah, hak ahlii waris dan hak 
orang yang terbunuh. Artinya, balasan di dunia diserahkan kepada ahli 
waris korban, apakah pembuunuh akan diqishash atau dimaafkan. Jika 
pembunuh dimaafkan maka wajib baginya membayar diyat kepada ahli 
waris korban. 
Sedangkan mengennai hak Allah, akan diberikan di akhirat nanti, 
apakah pembunuh akan dimaafkan oleh Allah SWT., karena telah 
melaksanakan kaffarah atau akan disiksa di akhirat kelak. 
Berikut keterangan singkat tentang hukuman bagi pembunuh sesuai 
dengan macamnya. 
1) Pembunuhan dengan sengaja 
Hukuman bagi pelaku pembunuhan dengan unsur sengaja adalah 
qishash yaitu pelaku hharus dibunuh. Dalam hal ini hakim menjadi 
pelaksana qishash, keluarga korban tidak boleh main hakim sendiri. 
Jika kelluarga korban memaafkan pelaku pembunuhan, maka 
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hukumannya adalah membayar diyat mughalladzah (denda berat) 
yang diambilkan dari harta pembunuh dan dibayarkan secara tunai. 
Selain itu pembunuh juga harus menunaikan kaffarah 
2) Pembunuhan dengan tidak senngaja 
Pelaku ppembunuhan sengaja tidak di-qishash. Ia dihukum dengan 
membayar diyat mughalladzah (denda berat) yang diambilkan dari 
harta keluarganya dan dapat dibayarkan secara bertahap selama tiga 
tahun kepada keluarga korban, setiap tahunnya sepertiga. 
3) Pembunuhan karena lalai 
Hukuman bagi pembunuhan karena lalai adalah membayar diyat 
mukhaffafah (denda ringan) yang diambilkan dari harta keluarga 
pembunuh dan dapat dibayarkan secara bertahap selama tiga tahun 
kkepada keluarga korban, setiap tahunnya sepertiga. 
 
e. Pembunuhan secara berkelompok (  َلَع ِةَعاَمَجْلا ُلْتَق دِحاَو ى  ) 
Aabila sekelompok orang secara bersamma-sama membunuh 
seseorang, maka mereka harus diqishash. Hal ii disandarkan pada 
pernyataan Umaer bin Kkhattab terkkait praktik pembbunuhan secara 
berkelompok yang diriwayatkan Imam Bukhari berikut; 
 ِعَس ْنَع َخ  عِضْوَمِب ًَةلْيِغ ًلًُجَر اُْولَتَق ًة َّتِسَْوأ ًةَسْمَخ َلَتَق ُهْنَع ُالله َيِضَرَرَمُع ََّنأ ِبَّيَسُمْلا ِنْبِا ِدْي ,ل ا
)ىراخبلا هاور( . اًعْيِمَج ِهِب ْمُهُتْلَتََقل َءاَعْنَص ُلَْهأ ِهَيلَع ََلَاَمَت َْول : َلاَقَو 
Artinya: “Dari Sa’id bin Musayyah bahwa Umar ra telah menghukum 
bunuh lima atau enam orang yang telah membunuh seorang lakki-laaki 
secara dzalim (dengan ditipu) di tempat sunyi. Kemudia ia berkata: 
seandainya semua penduduk sun’a secara bersama-sama 
membunuhnyaniscaya aku akan bunuh semua.” (HR. Bukhari) 
 
2. Penganiayaan 
a. Pengertian Penganiayaan 
Penganiayaan adalah perbuatan pidana (tindak kejahatan), yang 
berupa melukai, merusak atau menghilangkan fungsi anggota tubuh. 
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b. Macam-macam Penganiayaan 
Penganiayaan dibagi menjadi dua macam yaitu penganiayaan berat 
dan penganiayaan ringan. 
Pertama: Penganiayaan berat yaitu perbuatan melukai atau merusak 
bagian badan yang menyebabkan hilangnya manfaat atau fungsi anggota 
badan tersebut, seperti memukul tangan sampai patah, merusak mata 
sampai buta dan lain sebagainya. 
Kedua: Penganiayaan ringan yaitu perbuatan melukai bagian badan 
yang tidak sampai merusak attau menghilangkan fungsinya melainkan 
hanya menimbulkan cacat ringan seperti melukai hingga menyebabkan 
luka ringan. 
c. Dasar Hukum Tindak aniaya 
Perbuatan menganiaya orang lain tanpa alasan yang dibenarkan dalam 
Islam dilarang.larangan berbuat aniaya ini sama dengan larangan 
membunuh orang laintanpa dasar. Allah berfirman dalam surat al-Maidah 
ayat 45: 
 ِب َسْف َّنلا ََّنأ اَهِيف ْمِهْيَلَع اَنْبَتَكَو َّن ِّسلاَو ِنُذلأِاب َنُذلأاَو ِفْنلأِاب َفْنلأاَو ِنْيَعْلاِب َنْيَعْلاَو ِسْف َّنلا
 ٌصاَِصق َحوُرُجْلاَو ِّن ِّسلِاب 
Artinya: “Dan kami telah tetapkan terhadap mereka didalamnya (At-
Taurat) bahwasannya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, 
hidung denga hidung, telingan dengan telinga, gigi dengan gigi dan 
luka-lukapunn ada qishashnya.” (QS. Al-Maidah: 45) 
3. Qishash 
a. Pengertian Qishash 
Menurut syara‟ qishash adalah hukuman balasan yang seimbang bagi 
pelaku pembunuhan maupun perusakan atau penghilangan fungsi 
anggota tubuh orang lain yang dilakukan dengan sengaja. 
b. Macam-macam Qishash 
Berdasarkan pengertian di atas maka qishash dibedakan menjadi dua 
yaitu: 
1) Qishash pembunuhan (yang merupakan hukuman bagi pembunuh). 
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2) Qishash anggota badan (yang merupakan hukuman bagi pelaku tindak 
pidana melukai, merusak atau menghilangkan manfaat/ fungsi anggota 
badan). 
c. Hukum Qishash 
Hukuman mengenai qishash ini, baik qishash pembunuhan maupun 
qishash anggota badan, di jelaskan dalam al-Qur‟an surat Al Maidah: 45: 
 َنْبَتَكَو َّن ِّسلاَو ِنُذلأِاب َنُذلأاَو ِفْنلأِاب َفْنلأاَو ِنْيَعْلاِب َنْيَعْلاَو ِسْف َّنلِاب َسْف َّنلا ََّنأ اَهِيف ْمِهْيَلَع ا
 ُ أَف ُ َّاللَّ َلَزَْنأ اَمِب ْمُكْحَي ْمَل ْنَمَو ُهَل ٌةَرا َّفَك َوُهَف ِهِب َق َّدَصَت ْنَمَف ٌصاَِصق َحوُرُجْلاَو ِّن ِّسلِاب َِكَئلو  ُمُه
 َنوُِملا َّظلا 
Artinya: “Dan kami telah tetapkan terhadap mereka didalamnya (At-
Taurat) bahwasannya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, 
hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi dan 
luka-lukapun ada qishashnya. Barang siapa melepaskan (hak 
qishashnya) akan melepaskan hhak itu (menjadi) penebus dosa baginya. 
Barang siapa yang tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang dzalim.” (QS. 
Al-Maidah: 45) 
d. Syarat-syarat Qishash 
Hukum qishash  wajib dilakukan apabila memenuhi syarat-syarat 
sebagaimana berikut: 
1) Orang yang terbunuh terpelihara darahnya (orang yang benar-benar 
baik). Jika seorang mukmin membunuh orang kafir, orang murtad, 
pezina yang sudah pernah menikah, ataupun seorang pembunuh, maka 
dalam hal ini hukuman qishash tidak berlaku. 
2) Pembunuh sudah baligh dan berakal. 
3) Pembunuh bukan bapak (orang tua) dari terbunuh. 
4) Orang yang dibunuh sama derajatnya sama dengan orang yang 
membunuh, seperti islam dengan islam, merdeka dengan merdeka dan 
hamba dengan hamba. 
5) Qishash dilakukan dalam hal yang sama, jiwa dengan jiwa, mata 
dengan mata, dan lain sebagainya. 
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4. Diyat 
a. Pengertian Diyat 
Diyat secara bahasa, diyat yaitu denda atau ganti rugi pembunuhan. 
Secara istilah diyat merupakan sejumlah harta yang wajib diberikan 
karena tindakan pidana (jinayat) kepada korbban kejahatan atau walinya 
attau kepada pihak terbunuh atau teraniaya. Maksud disyariatkannya 
diyat adalah mencegah praktik pembunuhan atau penganiayaan terhadap 
seseorang yang sudah semestinya mendapatkan jaminan perlindungan 
jiwa. 
b. Sebab-sebab Ditetapkannya Diyat 
Diyat wajib dibayarkan Karenna beberapa sebab berikut: 
1) Pembunuhan sengaja yang pelakunya dimaafkan pihak terbunuh 
(keluarga korban). Dalam hal ini pembunuh tidak diqishash, akan 
tetapi wajib baginya menyerahkan diyat kepada keluarga korban. 
2) Pembunuhan seperti sengaja. 
3) Pembunuhan  tersalah. 
4) Pembunuh lari, akan tetapi identitasnya sudah diketahui secara jelas. 
Dalam konteks semisal ini, diyat dibebankan kepada keluarga 
terbunuh. 
5) Qishash sulit dilaksanakan.  Ini terjadi pada jinayah „ala ma dunan 
nafsi (tinndak pidana yang terkait dengan melukai anggota badan atau 
menghilangkan funsinya). 
c. Macam-macam Diyat 
Diyat dibedakan menjadi dua yaitu: 
1) Diyat Mughalladzah atau denda berat 
Diyat mughalladzah adalah membayar 100 ekor unta terdiri dari: 
 30 hiqqah (unta betina berumur 3-4 tahun), 
 30 jadz‟ah (unta betina berumur 4-5 tahun), 
 40 unta khilfah (unta yang sedang bunting). 
2) Diyat Mukhaffafah atau dennda ringan 
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Diyat mukhaffafah yang dibayarkan kepada keluarga korban ini 
berupa 100 ekor unta, terdiri dari: 
 20 unta hiqqah (unta betina bberumur 3-4 tahun), 
 20  unta jadz‟ah (unta betina berumur 4-5 tahun), 
 20 unta betina makhath (unta betina lebih dari 1 tahun), 
 20 unta binta labun (unta betina umur lebih dari 2 tahun), dan 20 
unta ibna labun (unta jantann berumur lebih dari 2 tahun).  
5. Kaffarah  
a. Pengertian Kaffarah 
Kaffarah mempunyai definisi yaitu denda yang harus dibayar Karena 
melanggar larangan Allah atau melanggar janji. Sedangkan istilah 
kaffarah adalah denda yang wajib dibayarkan oleh seseorang yang telah 
melanggar larangan Allah tertentu. Kaffarah merupakan tanda taubat 
kepada Allah dan penebus dosa. 
b. Macam-macam Kaffarah 
Berikut penjelas singkat macam-macam kaffarah: 
1) Kaffarah Pembunuhan 
Agama Islam sangat melindungi jiwa. Darah tidak boleh ditumpahkan 
tanpa sebab-sebab yang dilegalkan oleh syarat. Karenanya, seorang 
yang membunuh orang lain selain dihadapkan pada salah satu dari 2 
pilihhan yaitu; dibunuh atau membayar diyat, ia juga diwajibkan 
membayar kaffarah. Kaffarah bagi pembunuh adalah memerdekakan 
budak muslim. Jika ia tak mampu melakukannya maka pilihan 
selanjutnya adalah berpuasa 2 bulan berturut-turut. 
2) Kaffarah Dzihar 
Dzihar adalah pperkataan seorang suami kepada istrinya, “ Anti 
„alayya kadhahri ummi” (kau bagiku seperti punggung ibuku). Pada 
masa jahiliyyah dzihar dianggap sebagai thalaq. Akan tetapi setelah 
syariah islamiyyah turun, ketetapan hukum dzihar yang berlaku di 
kalangan masyarakat jahiliyyah dibatalkan. Syariat Islam menegaskan 
bahwa dzihar bukanlah thalaq, dan pelaku dzihar wajib menunaikan 
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kaffarah dzihar sebelum ia melakukan hubungan biologis dengan 
istrinya. Kaffarah seorang suami yang mendzihar istrinya adalah, 
memerdekakan hamba sahaya. Jika ia tak mampu melakukannya, 
maka ia beralih pada pilhan kedua yaitu berpuasa 2 bulan berturut-
turut. Dan jika ia masih tidak mampu melakukannya, maka ia 
mengambil pilihan terakhir yaitu memberi makan 60 fakir miskin. 
3) Kaffarah melakukan hubungan biologis di siang hari pada bulan 
Ramadhan 
Kaffarah yang ditetapkan untuk pasangan suami istri yang melakukan 
hubungan biologis pada siang hari di bulan Ramadhan sama denfan 
kaffarah dzihar ditambah qadha sebanyak jumlah hari hari mereka 
melakukan hubungan biologis di siang hari bulan Ramadhan.  
4) Kaffarah karena melanggar sumpah 
Kaffarah bagi seorang yang bersumpah atas nama Allah kemudian ia 
melanggarnya adalah memberi makan 10 fakir miskin, atau memberi 
pakaian kepada mereka, atau memerdekakan budak. Jika ketiga hal 
tersebut tak mampu ia lakukan, maka diwajibkan baginya berpuasa 3 
hari berturut-turut. Dalil naqli terkait hal ini adalah firman Allah ta‟ala 
dalam surat al-Maidah ayat 89. 
5) Kaffarah Ila‟ 
Kaffarah Ila‟ adalah sumpah suami untuk tidak melakukan hubungan 
biologis dengan istrinya dalam masa tertentu. Semisal perkataan 
suami kepada istrinya, “Wallahi la ujami’uki” (demi Allah aku tidak 
menggaulimu). Konsekuensi yang muncul karena ila‟ adalah suami 
membayar kaffarah ila‟ yang jenisnya sama dengan kaffarah yamin 
(kaffarah melanggar sumpah). 
6) Kaffarah karena membunuh binatang  binatang buruan pada saat 
berihram. Kaffarah jenis ini adalah mengganti binatang ternak yang 
seimbang, atau memberi makan orang miskin, atau berpuasa. Aturan 
kaffarah ini Allah jelaskan dalam surat al-Maidah ayat 95. 
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V. PROSES PEMBELAJARAN 
1. Persiapan 
a. Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 
b. Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat duduk 
disesuaikandengan kegiatan pembelajaran. 
c. Guru menyappa peserta didik dengan memperkenalkan diri kepada 
peserta didik. 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
e. Media/ alat peraga/ alat bantu bisa berupa tulisan manual di papan 
tulis, kertas karton (tulisan yang besar dan mudah dilihat/dibaca), atau 
dapat juga menggunakan multimedia berbasis ICT atau media lainnya. 
f. Model pengajaran alternative yang dapat digunakan dalam pencapaian 
kompetensi adalah bermain peran (role playing). Model pembelajaran 
ini bertujuan untuk mengeksplorasi perasaan peserta didik, 
mentransfer, dan mewujudkan pandangan mengenai perilakuu, nilai, 
dan persepsi peserta didik, mengembangkan keterampilan (skill) 
pemecahan masalah dan tigkah laku, dan mengeksplorasi materi 
pelajarann dalam cara yang berbeda. 
2. Pelaksanaan 
Kegiatan pembelajaran pertemuan ke-1 dan 2 
a. Guru meminta peserta didik untuk mencermati QS. Al-Maidah: 45. 
b. Peserta didik mengemukakan hasil pencermatan tersebut. 
c. Peserta didik mengamati gambar yang ada pada kolom “Mengamati”. 
d. Peserta didik mengemukakan isi gambar. 
e. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
digunakan peserta didik tentang isi gambar tersebut. 
f. Peserta didik membaca literatur tentang jinayat. 
g. Peserta didik membuka al-Qur‟an untuk menemukan dalil tentang 
jinayat (baik terkait dengan pembunuhan attau penganiayaan). 
h. Peserta didik menuliskan hasil temuannya di buku catatan mereka 
Kegiatan pembelajaran pertemuan ke-3 dan 4 
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a. Guru membentuk kelompok kemarin, dengan meminta peserta didik 
berhitung 1 sampai 5. Masing-masing peserta didik 
berkumpul/membentuk kelompok dengan cara nomer yang sama. 
b. Guru memberi judul materi yang ada dalam pembahasan jinayat, 
masing-masing kelompok diberi topik yang berbeda. 
c. Guru meminta tiap kelompok peserta didik untuk membagi diri 
sebagai moderator, penyaji materi, dan penjawab materi ketika 
presentasi. 
d. Guru meminta peserta didik mengamati/mencari tahu tentang latar 
belakang terjadinya beberapa kasus pidana dalam kajian fikih normatif 
yang bisa dihubungkan dengan fenomena tindak pidana pembunuhan 
atau penganiayaan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. 
e. Peserta didik saling tukar infoormasi dan berdiskusi tentang tema 
yang didapat dalam kelompoknya. 
f. Guru menanya kepada peserta didik apakah ada kesulitan untuk 
mendiskusikan tema yang mereka dapatkan.  
3. Kegiatan Akhir Pembelajaran 
a. Guru memberi evaluasi, penguatan materi, dan mengajak berefleksi 
tentang salah satu materi yaitu: 
1) Jinayah „alan nafs (tindak pidana pembunuhan) dan hukuman yang 
paling tepat bagi pelaku tindak pidana tersebut (perbandingan 
antara aturan hukum fikih Islam dengan aturan hukum konvensial). 
2) Fungsi kompensasi finansial yang diterima keluarga korban, baik 
berupa diyat mughalladzah atau mukhaffafah. 
3) Peran aturan fikih Islam terkait tindak pidana dalam membanntu 
program pemerintah menghilangkan berbagai kasus pidana. 
b. Guru memberi tugas kepada peserta didik untuk membuat kkliping 
tentang beberapa kasus tindak pidana dan kompensasi hukuman yang 
seharusnya diterima oleh para pelaku tindak pidana tersebut. 
 
VI. PENILAIAN 
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KI-1 Observasi dan penilaian diri 
KI-2 Observasi dan penilaian antar teman 
KI-3 Tes tulis 
KI-4 Proyek 
Instrumen Penilaian Sikap Spiritual 
(Penilaian Diri) 
Nama peserta didik  : 
Materi pokok   : Jinayat 
Kelas    : XI 
Tanggal   : 
KD 1. 1.   : Menghayati hikmah syariat islam tentang jinayat 
No Pernyataan 
Jawaban 
Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Tidak 
pernah 
1 
Menjauhi hal-hal yang 
dilarang dalam agama 
Islam  
    
2 
Mengisi hari-hari dengan 
kegiatan yang 
bernuansakan Islami 
    
3 Dan seterusnya     
      
      
      
 
Keterangan: 
Selalu    : Sangat Baik 
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Sering    : Baik 
Kadang-kadang  : Cukup 
Tiidak pernah   : Kurang 
 
Instrumen Penilaian Sikap Sosial 
(Penilaian Antar Peserta Didik) 
 
Nama yang dinilai  : 
Nama yang menilai  : 
Materi pokok   : Jinayat 
Kelas    : XI 
Tanggal   : 
KD 2. 1.   :Menunjukkan sikap adil dan tanggung jawab sebagai 
implementasi dari  
pemahamantentang hukum jinayat 
No Pernyataan 
Jawaban 
Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Tidak 
pernah 
1 
Menghindari perilaku 
yang memicu pada 
kekerasan 
    
2 
Berhati-hati dalam 
memilih teman bergaul 
    
3 Dan seterusnya     
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Keterangan: 
Selalu    : Sangat Baik 
Sering    : Baik 
Kadang-kadang  : Cukup 
Tiidak pernah   : Kurang 
 
TES TULIS 
A. BENTUK PILIHAN GANDA 
a. Pilihlah salah sattu jawaban yang tepat dengan memberikan tanda 
silang pada salah satu jawaban yang kamu anggap benar ! 
1. Pembunuhan yanng dilakukan tanpa adanya niat membunuh dan 
dengan cara atau alat yang biasanya tidak mematikan disebut. . . . 
a. Pembunuhan sengaja 
b. Pembunuhan seperti sengaja 
c. Pembunuhan tersalah 
d. Pembunuhan tidak sengaja 
e. Pembunuhan seperti tersalah 
2. Hukuman bagi pelaku pembunuhan sengaja yang dimaafkan oleh 
keluarga korban adalah….. 
a. Qishash 
b. Kaffarah 
c. Diyat mukhaffafah dan kaffarah 
d. Diyat mughalladzah 
e. Diyat mughalladzah dan kaffarah 
3. ... ِِهلَْهأ َٰىِلإ ٌةَمَّلَسُم ٌةَيِدَو ٍةَنِمْؤُم ٍةَبَقَر ُريِرْحَتَف ًأَطَخ اًنِمْؤُم َلَتَق ْنَمَو …… 
Ayat diatas menjelaskan tentang jenis pembunuhan…. 
a. Pembunuhan sengaja 
b. Pembunuhan massal 
c. Pembunuhan tersalah 
d. Pembunuhan semi massal 
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e. Pembunuhan seperti tersalah 
4. Hukuman yang berupa pembalasan yang sama (serupa) dengan 
perbuatan yang telah dilakukan, dalam istilah fikih Islam adalah…. 
a. Qishash 
b. Kifarat 
c. Diyat 
d. Jinayah 
e. Uqubah  
5. Apabila sekelompok orang membunuh seseorang dengan sengaja 
secara massal, maka semua pelaku harus diqishash. Hal ini 
berdasarkan pada penndapat… 
a. Sa‟id Ibnu Musayyab 
b. Imam syafi‟i 
c. Imam Hambali 
d. Umar bin Khattab 
e. Imam Maliki 
6. هِدِلَوَب ُدِلاَو ُلَتْقُي َلَ 
Hadits di atas menjelaskan tentang….. 
a. Tidak diqishashnya anak yang membunuh orang tuanya 
b. Tidak diqishashnya orang tua yang membunuh anaknya 
c. Tidak diqishashnya pemimpin yang membunuh rakyatnya 
d. Diqishashnya orang tua yang membunuh anaknya 
e. Diqishashnya anak yang membunuh orang tuanya 
7. Berikut ini merupakan syarat-syarat diwajibkannya qishash, 
kecuali… 
a. Orang yang terbunuh terpelihara darahnya 
b. Orang yang terbunuh sama derajatnya 
c. Peembunuhan tidak dimaafkan keluarga korban 
d. Pembbunuh sudah baligh 
e. Pembunuh belum mimpi basah 
8. Diyat mughalladzah terdiri dari…. 
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a. 30 hiqqah, 30 jadz‟ah dan 30 khilfah 
b. 40 hiqqah, 30 jadz‟ah dan 30 khilfah 
c. 30 hiqqah, 40 jadz‟ah dan 30 khilfah 
d. 30 hiqqah, 30 jadz‟ah dan 40 khilfah 
e. 40 hiqqah, 40 jadz‟ah dan 20 khilfah 
9. A menusuk mata sebelah kiri B dengan sebilah pisau sehingga mata 
kiri B menjadi buta, sedangkan mata kiri A sudah buta. Dalam 
konteks semisal ini, konsekuensi hukuman yang harus diterima A 
adalah… 
a. Qishash 
b. Kafarah 
c. Membayar diyat 35 ekor unta 
d. Diyat mukhaffafah 
e. Membayar setengah diyat 
10. Jenis denda yang wajib dibayarkan oleh seseoraang sebagai tanda 
taubat kepada Allah SWT dinamakan….. 
a. Qishash 
b. Kaffarah 
c. Diyat 
d. Uqubah 
e. Jinayah  
 
b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan tepat dan 
benar 
1. Apa yang anda ketahui tentang pembunuhan sengaja ?Jelaskan ! 
2. Sebutkan 2 contoh pembunuhan tersalah ! 
3. Jelaskan konsekuensi yang harus diterima oleh sekelompok orang 
yang membunuh seseorang secara massal beserta dalilnya ! 
4. Sebutkan hikmah larangan membunuh ! 
5. Jelaskan secara singkat macam-macam penganiayaan ! 
6. Sebutkan nash syar‟I yang menjelaskan tenyang qishash ! 
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7. Sebutkan dalil yang menjelaskan bahwa orang yang tidur, anak yang 
kecil yang belum baligh, dan orang gila tidak diqishash saat 
melakukan praktik pembunuhan ! 
8. Sebutkan hal-hal yang menyebabkan seseorang membayar diyat ! 
9. Jelaskan hikmah utama diberlakukannya diyat ! 
10. Jelaskan hikmah yang terkandung dalam kaffarah pembunuhan ! 
 
 
Skor Perolehan 
Nilai =------------------ x 4 
Skor Maksimal 
 
Instrument unjuk kerja menanggapi masukan/pertanyaan dari kelompok lain 
terkait materi: 
NO 
Nama  
Peserta Didik 
Aspek yang Dinilai 
Skor Kebenaran 
Konsep 
keberanian Bahasa  Kelancaran  
1 
Uswatun 
Hasanah 
1 3 2 1 7 
2 
Dan 
seterusnya 
     
       
       
 
Penskoran: 
Skor 4 jika kebenaran konnsep, keberanian, bahasa, kelancaran SANGAT BAIK 
137 
 
Skor 3 jika kebenaran konnsep, keberanian, bahasa, kelancaran BAIK 
Skor 2 jika kebenaran konnsep, keberanian, bahasa, kelancaran CUUKUPBAIK 
Skor 1 jika kebenaran konnsep, keberanian, bahasa, kelancaran KURANG BAIK 
Skor Perolehan 
Nilai =------------------ x 4 
Skor Maksimal 
KI-4 : Aspek keterampilan, jenis proyek 
Keterangan: 
Susunan laporan sistematis dan tepat isinya nilai :4 
Susunan kurang sistematis tetai tepat isinya nilai :3 
Susunan tidak lengkap dan tepat isinya nilai : 2 
Susunan tidak lengkap dan tidak sistematis tetapi isinya tepat maka nilai : 1 
 
KI-4 : Penilaian praktik 
Setelah kalian memahami uraian mengenai Jinayah silahkan amati perilaku 
berikut ini dan berikan komentar ! 
No Perilaku Yang Diamati Tanggapan / Komentar anda 
1 
Di kampung sebelah sering 
terjadi Tawuran antar remaja  
 
2 
Toni menantang Runi untuk 
diajak berkelahi di lapangan 
 
3 Dan seterusnya  
4   
   
 
Keterangan : 
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Tanggapan sempurnanilai : 4 
Tanggapan kurang sempurna : 3 
Tanggapan tidak sempurna : 2 
Tanggapan tidak tepat nilai :1 
 
VII. PENGAYAAN 
Peserta didik yang sudah menguasai materi, mengerjakan soal pengayaan 
yang telah disiapkan oleh guru berupa pertanyaan-pertanyaan seputar tema 
jinayat (Guru mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik 
yang berhasil dalam pengayaan). 
 
VIII. REMEDIAL 
Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan kembali oleh 
guru materi tentang jinayat. Guru akan melakukan penilaian kembali dengan 
soal yang sejenis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang 
disesuaikan. Contoh; pada saat jam belajar, apabila masih ada waktu, atau 
diluar jam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai). 
Catatan: 
Peserta didik yang belum bisa membuat contoh macam-macam jinayat (baik 
yang terkait dengan pembunuhan atau penganiayaan) maka akan diberikan 
bimbingan khusus. 
 
IX. INTERAKSI GURU DENGAN ORANG TUA 
Guru meminta peserta didik mengerjakan soal individual dengan ditandai 
paraf orang tua. Cara lainnya dapat juga dengan menggunakan buku 
penghubung kepada orang tua yang berisi tentang perubahan perilaku 
peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi 
langsung baik langsung mauupun melalui telepon, tentang perkembangan 
perilaku anaknya. 
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Surakarta, .....  Juli 
2018 
Kepala Madrasah     Guru Mapel 
 
 
(Drs. Masrokan)     (Moh. Rodlin, S.Ag) 
 
 
Tabel 4.1 Keadaan Guru dan Karyawan 
Keadaan Laki-laki Perempuan Jumlah 
Kepala Madrasah 
GTY 
GTT 
Karyawan TY 
Karyawan TT 
PNS NIP 15 
1 
12 
14 
- 
4 
- 
- 
2 
8 
- 
- 
- 
1 
14 
22 
- 
4 
- 
 31 10 41 
 
Tabel 4.2 Daftar Guru 
No Nama JK Mapel Ket 
1 Akhmat Munir, SH. L PKn/Bahasa Jawa   
2 Arief Darmayanti, S.Pd. P Bahsa Inggris   
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3 H. Aswin Yunan, Lc. L Muhadatsah   
4 Drs. Bakri Royani L Bahasa Indonesia   
5 Basirun, S.Ag. L TIK   
6 Drs. Hendro Sugeng L Ekonomi   
7 
Diah Purwaning Putri, 
S.Pd., MPd. 
P Matematika 
  
8 Jumiyat, S.Pd. L Kimia   
9 Dra. Kusmardinah, M.Pd. P Kimia   
10 
Dra. Lely Rohmani, 
M.Pd. 
P Geografi 
  
11 Abdul Aziz Ahmad, SH. L Sejarah   
12 Drs. HM. Aminuddin L Aqidah Akhlaq   
13 Drs. HM. Nawawi L Bahasa Arab   
14 
Mohammad Ngisom, 
S.Pd.I. 
L Aqidah Akhlaq 
  
15 
Maria Ulfah Agustina, 
S.Pd. 
P Fisika 
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16 Drs. Masrokan L Kamad   
17 
H. Minanul Aziz, 
S.Ag.,ME.Sy. 
L Ulumul Qur'an 
  
18 Drs. H. Muis Kasbullah L BK   
19 Muh. Rodlin, S.Ag. 
L 
Al Qur'an 
hadits/Wakamad   
20 Ahmad Farih, S.Pd. L Bahasa Indonesia   
21 
Puji Nuryanto, 
S.Pd.,ME.Sy. 
L Ekonomi 
  
22 Drs. Sarjana, MM. L Bahasa Inggris   
23 Dra. Hj. Sri Yamsih P Sosiologi   
24 Ir. Sunardi Wiyono, MT. L Matematika   
25 Dra. Susiyah P Biologi   
26 H. Abd. Wahib Ma'shum L Fiqih   
27 H. Choirul Mustamir L Muatan Lokal/Tahfidz   
28 Hady Wiyata, BA. L Matematika/Fisika   
29 
HM. Badaruddin Zahid, 
L IT   
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BSc. 
30 Moch Subkhan, S.Ud. L SKI   
31 Rohmadi, S.Kom.I. L Penjasorkes   
32 H. Sutiman, S.Pd. L Bahasa Jepang   
33 Yusuf Anshori, S.PdI. 
L 
Seni 
Budaya/Wakamad   
34 Najibah Samiyah, S.Pt. P Biologi   
35 
Arini Nashihatal Haq, 
S.Pd.I. 
P Bahasa Arab 
  
36 Atikah MH, S.Pd. P Bahasa Indonesia   
37 Parmo, S.Pd. L Fisika   
 
Tabel 4.3 Daftar Pegawai 
No Nama JK Mapel Ket 
1 Khoirudin, S.E.Sy. L Administrasi   
2 H. Abdul Kholiq L Administrasi   
3 Moh. Bisri S.HI. L Pustakawan   
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4 Wangsit Salim Ma'afi L Pesuruh   
 
Tabel 4.3 Keadaan siswa per tahun. 
Tahun 
Pelajaran 
Kelas X Kelas XI Kelas XI TOTAL 
Jml. Rombel Jml 
Rombe
l 
Jml. 
Rombe
l 
Jml. 
Jml. 
Rombel 
2012/201
3 
71 2 45 2 38 2 154 6 
2013/201
4 
66 3 58 2 44 2 168 7 
2014/201
5 
78 3 62 2 54 2 194 7 
2015/201
6 
60 2 68 3 53 2 181 7 
2016/201
7 
68 2 54 2 66 3 188 7 
2017/201
8 
71 3 69 3 52 2 192 8 
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2018/201
9 
75 3 73 3 62 3 210 9 
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IDENTITAS MADRASAH 
1) Nama   : Madrasah Aliyah Al-Muayyad 
2) Alamat    : Jl. KH. Samanhudi No. 64 
 Kelurahan   : Purwosari 
 Kecamatan   : Laweyan 
 Kodya    : Surakarta 
 Telepon     : (0271) 720145 
3) Badan Penyelenggara  : Yayasan Lembaga Pendidikan Al-
Muayyad 
4) Status Akreditasi  : Diakui  
 Tahun Akreditasi  : 2016 
 Nomor    :    
5) Tahun Berdiri   : 1974 
 Oleh     : Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Surakarta 
 SK. Ijin Pendirian Madrasah : Kanwil Depag 
 Nomor    : Wk/5.d/83/PGM/MA/1984 
 Tahun    : 1984 
6) NSM    : 131233720003 
7) Bentuk Sekolah   : Biasa/Konvensional 
8) Status Sekolah   : Swasta  
9) Waktu Penyelenggaraan  : Pagi dan Sore 
10)  Jenjang Akreditasi   : Terakreditasi A 
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  Nomor SK    :    
11)  Nama Kepala Madrasah  : Drs. Masrokan 
 11.1  Ijazah Tertinggi  : S-1  
 11.2  Menjabat Kepala  : Sejak Tahun 2000 
 11.3  Surat Keputusan  : Yayasan Lembaga 
Pendidikan Al- 
          Muayyad Surakarta 
 11.4 Nomor    : 232/YLPA/P-1/VI/2000 
 11.5 Tanggal   : 24 Juni 2000 
 11.6 Status Kepegawaian  : Guru Tetap Yayasan 
 11.7 Masa Kerja sebagai guru : 15 Tahun 
  Sebagai Kepala  : Tahun 2000 
 11.8 Alamat Rumah  : Kuncen  RT 4  RW 6  
  Kelurahan   : Kuncen 
  Kecamatan   : Ceper 
  Kabupaten   : Klaten 
  Telepon   : 081329031601 
  No. KTP  :  3310111010630002 
e. Struktur Organisasi Ma Al-Muayyad Tahun Pelajaran  2016/2017 
1) KH. Abdul Rozaq Shofawy : Pengasuh 
2) KH. Abdul Mu‟id Ahmad : Pengasuh II 
3) KH. Idris Shofawy  : Pengasuh III 
4) Drs. Masrokan   : Kepala Madrasah  
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5) Drs. HM. Aminuddin  : Wakamad Kurikulum 
6) Drs. M. Rodlin Fadlil  : Wakamad Sarana Prasarana 
7) Yusuf Anshori   : Wakamad Kesiswaan 
8) Mokh. Subkhan, S.Ud.  : Kepala TU 
9) Y. Anshori   : Koordinator BP/BK 
10) H. Khoirul Mustamir  : Program Tahfidz 
 
 
